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Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembina an dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional . Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah-termasuk susastranya-tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia . 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari. berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia , (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan inforrnasi. 
Sebagai tindak lanjut kebJjakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene­
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (l) Daerah Istirnewa Aceh, 
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(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (1 0) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan 
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra Utara, 
(2) Kalim antan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua 
tahun kernudian, pad a tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah uiperluas lagi 
dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian l aya , dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pad a saat ini , 
ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat 
yang berkedudukan di Jakal1a. 
Naskah laporan peneli tian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar clapat dimanfaatkan oleh para ahIi dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudul Strukrur Bahasa Melay u Dialek Kuantan disusun oleh 
regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota: Ruswan, Suwardi M.S., 
Lati fah Almadani, dan Nursyam S. yang mendapat bantu an Proyek Pellelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia di Daerah tahun 1982il 983 . Naskah itu disun­
ting oleh Budiuno lsas dari Pus t Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Kcpaua Pemimpin Proyek Penelit ian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbi tan buku ini, para pene liti , penil ai , dan penyunting, saya ucapkan 
te rima kasih . 
Jakarta , Januari I 86 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASm 
Penelitian Struktur Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini ada.lah hasil 
elja sarna antara Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Riau dengan Universitas Riau. 
Tujuan penelitian inl untuk mendeskrlpsikan gans besar latar belabng 
gosial budaya dan struktur bahasa Melayu Riau dialek Kuantan sebagai salah 
satu bahasa yang hidup di Nusantara. 
Sampel yang kami pergunakan adalah bahasa dari orang Koantan yang 
bermukim di empat kecam.atan, yaitu Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, 
Kuantan Hilir, dan Ce.re.nti. 
Da1am penelitian Struktur Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini, tim 
mengalami banyak kesulitan karena keterbatasan kemampuan, kurangnya 
pengalaman da1am peDelitian, serta terbatasnya buku-buku pe~gan. Namun, 
berkat bantuan y31lg dihetikan olch semua pihak, akhimya penelitian ini 
dapat diselesaikan. . 
Tim peneliti meDgucapkan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Peneli­
Dan Bahasa d31l Sastra Indonesia d31l Daerah, kepada Rektor t/~sitas 
Riau , kepada Kepala Kantor Wilayah Deparremen PendidiJean dan Kebudaya­
an Propinsi Riau, dan kepada Pemerlntah Daerah Tingkat I Riau . 
Ucapan terima kasih ini kami sampaikan pula kepada Kepala Keeamatan 
Kuantan Mudik. Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Kuantao Hllir, dan 
Kecamatan Cerenti. 
Semoga peneliti ini dapat member.ikan informasi ten tang bahasa MeJayu 
Riau dialek Kuantan khusumya dan perkembangan bahasa Indonesia sebagai 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan adalah salah satu bahasa daerah di 
Indonesia . Orang-orang Kuantan yang tinggal di Kuantan Mudik, Kuantan 
Tengah, Kuantan Hillr, dan Cerenti memakai bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan dalarn pergaulan sehari-hari. Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini 
juga dipt;rgunakan mereka yang tinggal di luar daerah itu, apabila mereka ber­
bicara secara kekeluargaan. 
Dari beberapa daerah pemakai bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini di­
jumpai adanya variasi bahasa. Bahasa yang dipergunakan di Kuantan Tengah, 
Kuantan Hilir , dan .(erenti, berbeda dengan bahasa di Kuantan Mudik, tetapi 
variasinya sangat kecil. Kalau sese orang dari desa Kuantan Mudik berbicara 
dengan seseorang yang berasal dari Kuantan Tengah, mereka mernpergunakan 
bahasa masing-rnasing, tetapi kedua-duanya mengerti dan merasakan tidak M a 
perbedaan . Perbedaan terjadi pada lagu dan fonem-fonem yang sangat rnirip 
realisasi fonetisnya. 
Dalam penelitian bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini akan diteliti dan 
dibahas masalah-masalah sebagai berikut. 
(l) 	Bagaimana latar belakang sosial budaya bah.asa Melayu Riau dialek 
Kuantan. 
(2) Bagaimana struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan. 
Jika hasil penelitian ini disebarluaskan , mungkin dapat dipergunakan oleh 
orang-orang yang berminat memperdalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan 




Dalam rangka pembina an dan pengembangan bahasa Indonesia, penelitian 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah bahasa Indonesia tennasuk pengajarannya. 
1.2 	 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 
(I) 	Mengumpulkan dan mengolah data serta informasi tentang latar belakang 
sosial budaya bahasa Melayu Riau dialek Kuantan sehingga diperoleh 
gambaran yang lengkap dan sahih ten tang masalah itu. 
(2) 	Mengumpulkan dan mengolah data dan informasi tentang stmktur fono­
logi, morfologi, dan sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Ku ntan sehing­
ga diperoleh gambaran yang menyeluruh dan sahih ten tang struktur 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. 
(3) 	Meneari hubungan dan sumbangan bahasa Melayu Riau dialek Kuan tan 
terhadap bahasa Indonesia. 
1.3 	 Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, mang lingkup penelitian bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan ini dianalisis mengenai latar belakang sosial budaya, 
fonologi , morfologi, dan sintaksis. 
Dalam latar belakang sosial budaya dibahas wilayah penutur bahasa, 
jumlah pel1utur bahasa, variasi dialek, peranan dan kedudukan bahasa, tradisi 
sastra , dan penelitian yang sudah ada . 
Dalam fonologi dianaUsis fonem segmental dan pola persukuan morfem 
dasar. Analisis fonem segmental meliputi pemerian fonem, variasi fonem, 
jumlah fonem, distribusi fonem, gugusan fonem, dan ejaan. 
Dalam morfologi bahasa MeIayu Riau dialek Kuantan dianalisis morfem, 
kata, proses morfofonemik, proses morfologis, pengimbuhan, perulangan, dan 
bentuk majemuk. 
DaIam sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dianalisis frase , kali­
mat menurut klausa, dan kalimat berdasarkan hubungan makna dalam klausa. 
1.4 Swnber Data 
Dad penutur bahasa Melayu Riau dialek Kuantan yang terdapat di Keca­





penelitian in i diambil penutur yang berada di daerah keempat keeamatan itu 
sebagai infonnan . Infonnan yang dipergunakan dua puluh orang. 
Penutur bahasa Melayu Riau dialek Kuantan yang dijadikan informan me­
miliki syarat-syarat sebagai berikut. 
(I) Penutur asli bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. 
(2) Memiliki suara dan pengueapan atau artikulasi yangjelas. 
(3) Berumur sekurang-kurangnya 25 tahun. 
(4) Berpendidikan tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. 
lnforman dibagi atas dua kategori, yaitu informan utama dan informan 
tambahan. Infonnan utama memberi informasi tentang kebahasaan dan latar 
belakang sosial budaya orang Kuantan. Infonnan tambahan dipergwlakan 
untuk mengeeek kebenaran informasi dari informan utama. Infonnan tam­
b ahan ini juga berfungsi dalam memberi keterangan yang meragukan dari 
informan utall1a , serta hal-hal yang belum begitu terungkap dari informan 
utama . Informan utama berjumlah enam belas orang dan informan tambahan 
berjumlah empat orang. 
Metode dan Teknik 
1.5.1 Metode 
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah me­
tode deskriptif. Dalam hubungan ini, kata deskriptif bermakna bahwa pene­
lilian ini dilakukan seobjektif mungkin dan didasarkan semata-mata pada [ak­
Bahan yang diolah dipilih dari semua korpus data yang terkumpul sesual 
dengan tujuan peneIitian, yaitu uraian ten tang struktur bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan. 
1.5.2 Teknik 
Penelitian ini membedakan dua maeam teknik dalam peneJitian, yaitu: 
teknik pengumpulan data dan teknik .analisis data. 
1) Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dipergunakan tekruk observasi dan wawaneara . 
Teknik observasi dipergunakan untuk mengetahui pemakaian bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan dalam pergaulan sehari-hari, upaeara adat, dan pendidik­
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Teknik wawancara dipergunakan dalam mengumpulkan data dari informan 
utama, dengan mempergunakan daftar kata Swadesh, wawancara berarah, 
wawancara bebas, angket, dan penceritaan cerita rakyat. 
Bahan yang didapat melaluLobservasi dan wawancara itu dicatat dan di­
rekam. Hasil catatan dan rekaman ini kemudian ditranskripsikan dan diter­
jemahkan. Data-data yang telah ditranskripsi dan diterjemahkan itu diklasifi­
kasikan, selanjutnya dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
2) Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data ditempuh prosedur sebagai berikut. 
(I) 	Setiap korpus yang telah ditranskripsikan dan diterjemahkan dipisahkan 
mellurut bagian-bagian fonolofi, morfologi, dan dintaksis. 
(2) 	Seleksi data dilakukan guna memperoleh bahan-bahan yang diperlukan 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
(3) 	Data yang telah diklasifikasikan dan diseleksi, dianalisis menurut kerallg­
ka teori yang sudah ditentukan. 
(4) 	Penyimpangan kerangka teori sudah diperhitungkan ketika lahap pe­
ngumpulan data . 
1.6 	 Kerangka Teori 
Dalam memeriksa struktur bahasa Melayu Riau dialek Kuan tan diperguna­
kan teori linguislik struktural. Teori ini dipergunakan sebab belum ada teori 
yang dapat menjelaskan ketiga aspek bahasa secara memuaskan. SeJanjulnya, 
akan dijelaskan kerangka teori dari aspek fonologi , morfologi, dan sintaksis. 
a. 	 Fonologi 
Dalam membicarakan fOl1ologi bahasa Melayu Riau dialek Kuantan diper­
gunakan aeuan Samsuri (1976: 74-77). Dalam bidang [onologi dianalisis 
masalah vokal, konsonan, vokal rangkap, distribusi fonem, dan ejaan. Untuk 
mencari fonem-fonem bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dilakukan langkah­
langkah sebagai berikut. Bunyi-bunyi bahasa yang seca:ra fonetis mirip harus 
digolongkan ke dalam kelas-kelas bunyi atau fonem-fonem yang berbeda apa­
bila terdapat pertentangan di dalam lingkungan yang sarna atau yang mirip. 
Untuk menerapkan hipotesis kerja ini, dicari pasangan minimal fonem. De­
ngan demikian akan terlihat bahwa bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip, 





Morfologi ialah cabang ilmu bahasa yang me mbicarakan seluk-beluk ben­
tuk kata serta pengaruh perubahan-perubah an bentuk kata tc rhadap fungsi 
dan arti ata. Bidang mo[fologi bahasa Melayu Riau ctialek Kuan tan me ng­
analisis morfem, k.ata, a flksasi. perulangan, dan pemajemukan. Buku-buku 
acuan dalam penganalisaan m rfol gi itu adalah Ilmu Bahasa Indonesia: Mor­
[o logi (Ramlan, 1967» untuk morfem, ka ta ,.proses pengimbuhan , dan per­
ulangan, untu k fungsi dan arti a fj ks Tatabahasa Indonesia (Keraf, 1980: 93), 
untuk pemajemukan Pengantar Linguistik Umum: Bidang Morfo tagi Sen B 
(par ra J977). 
c. 	 Sintaksis 
Pembicaraan ten tang kalimat dimulai dari frase-Frase yang membentuk 
kalimat. Nama se rta jenis-jenis Frase mengikuti pola yang dibuat Samsurl 
(l Q78: 222). Jenis frase ditentukan oleh unsur pokok atau inti uari keJompok 
itu. Apabila inti sebuah keJ mpok kata adaJah kata benda (B), mal< ' elom­
p k itu disebut Frase benda (FB). 
Sesuai dengan lima kata yang menjadi unsu ( inti suatu kelom pok , ya.itu 
frase benda (FB). Frase kerja (FK), frase sit'at (FS), f rase bilangan (FBil). dan 
frase de an (FD) . maka kalimat bahasa Mclayu Riau dialek Kuantan terdiTi 
dari dua unsur utwla, yaitu rease benda dan frase kerja (FB, FK). Frase kerja 
mempu nyai kemungkinan dapat did uduki oleh frase sifa t , Frase bilangan, dan 
frnse depan, Berdasarkan Frase sebagai unsumya. terbentuklah lima tipe kali­
mat dasar bahasa Melayu Riau dialek Kuantan di samping unsu r-unsur mana 
suka, seperti modal, aspek. dan auksiliarl (kata bantu kata kerja). Tipe kali­
mat dasar bahasa MeJayu Riau dialek Kuantan dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
FE + FB 
FB 1- FK 
Kalimal -~ FB + FS 

FB + FBil 

FB + FD 
Selanjutnya. kalimat ditlnjau dan rungs! dalam hubungan dengan situasi, 
aitu kalimat berita, tanya, dan suruh (Ramlan, 1981: 10), serta berdasarkan 
jumlah klausany _ Selain itu, dibicarakan pula kalimat sederhana dan kallmat 
luas (Ramlan, 1981: 25). Akhimya, dikemukakan hubungan makna antara 
klausa yang satu dengan k1ausa yang lain dalam suatu kalimat (Ramlan, 
1981: 34). 
BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
2.1 	 Latar Belakang Budaya 
Sejarah asal usul orang Kuantan yang tinggal di sepanjang Batang Kuantan 
atau yang berada di Kabupaten Indragiri Hulu, tepatnya di Kecamatan Kuan­
tan Mudik, Kuantan Tengah, Kuantan Hilir, dan Cerenti secara pasti belum 
dapat dLketahui. Ada yang mengatakan bahwa orang Kuantan berasal dari 
Pagaruyung (Sumatra Barat), tetapi ada pula yang mengatakan sebaliknya. 
yaitu bahwa orang Pagaruyung berasal dari Kuantan. 
Menurut Asmuni (198 i) ada cmpat kemungkinan sehubungan dengan 
nama Kuantan ini. Kemungkinan pertama ialah bahwa nama Kuantan ber­
asal dari kala aku +antan. Kata antan berarti 'alu' yang dipergunakan sebagai 
pancang batas daerah itu. Aku + antan maksudnya ialah aku pancang batas 
daerah illi dengall alII. Kemungkinan kedua, ialah berasal dari kata kuak + 
Tuf, A tan. Maksud .dari kata itu ialah kata kuak berarti 'rintis', dan TuK A tan 
nallla orang. Kemungkinan yang kedua ini berarti 'rintisan Tuk Atan. Ke­
mungkinan ketiga ialah berasal dari kata akuan +Sultan yang lama-lama mcn­
jacli kata.Kuantan. Kemungkinan keempat ialah kata kualltan berasal dari 
bahasa Parsi yang berarti 'banyak air'. 
Secara geografis dan administratif pemerintahan, orang Kuantan tinggaJ di 
Kabupaten Indragiri Hulu, di sekitar Batang Kuantan, yaitu di Kecamatan 
Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, Kuantan Hilir, dan Cerenti. 
Berdasarkan pengamatan, orang Kuantan, yaitu orang aslinya, semua ber­
agama Islam. Mereka adalah pemeluk agama yang taat. Pendidikan agama di­
berikan kepada anak-anak mereka sejak kecil. Namun, dalam kehidupan 
sehari-hari, mereka masLh mengenal dukun. Dukun masih mendapat keduduk­
an dan mempunyai peranan dalam masyarakat. Selain dari dukun, mereka 




Suatu tradisi yang merupakan warisan nenek moyang orang Kuantan ialah 
pacu jalur. Pacu jalur.ini adalah suatu perlombaan dengan mernpergunakan 
sampan yang panjang, dinamakan jalur. lalur dapat rnemuat tiga puluh sampai 
enam puluh orang. Oalam suatu perlombaan jalur ini didayung oleh tiga puluh 
sampai enam puluh orang. Mereka mernpergunakan dayung dan biasanya se­
tiap jalur dikendalikan atau dibantu oleh seorang pawang. Peranan pawang 
sangat besar, mulai dari mencari kayu untuk jalur itu, dalam membuatnya, 
dan sewaktu diadakan perlombaan. Perlombaan atau acu jalur ini dimulai 
antardesa, dan puncak perlombaan diadakan pada hari ulang tahun kemer­
dekaan, yaitu pada tanggal tujuh belas Agustus. Kepada pemenang diberikan 
hadiah berupa kerbau atau lembu. 
Setiap orang Kuantan berusaha menghadiri upacara pacu jalur ini, baik 
yang berada di daerah Batang Kuantan maupun yang berada di rantau. Biasa· 
nya, sebelum pacu jalur dimulai mereka telah bersiap-siap untuk menghadiri­
nya. Mereka berbangga menghadiri upacara ini, apalagi kalau dalam upacara 
puncak itu terdapat jalur dari desanya. Pacu jalur ini mempunyai·malrna ter­
sendiri bagi orang-orang Kuantan. Mereka sanggup mengikuti upacara itu sam­
pai selesai walaupun harus beberapa hari meninggalkan rumah dan pekerjaan 
m.:reka. Oalam pelaksanaan pacu jalurini peranan dukun dan pawang cukup 
besar, sebab selain adu tenaga juga merupakan adu kekuatan batin para dukun 
dan pawang itu. 
~ 
Taraf pendidikan orang Kuantan sudah cukup baik. Mereka telah menya­
dari akan pentingnya arti pendidikan, hingga hasrat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka sangat tinggi. Hampir di semua desa daerah Kuantan di­
jumpai sekolah dasar (SO), demikian juga sekolah menengah tingkat pertama 
)SMTP) dan sekolah menengah tingkat Atas (SMT A). Namun, anak-anak 
putus sekolah masih dijumpai. Oari daerah Kuantan ini telah banyak lahir 
sarjana yang telah memegang peranan di ibukota Propinsi Riau. 
Mata pencaharian orang Kuantan yang terutama adalah bertani dan beter­
nak. HasH pertanian yang terutama adalah karet dan padi. Dalam bidang pe­
ternakan yang terutama adalah sapi dan kerbau. Keadaan alam di sana sangat 
menguntungkan untuk beternak sapi dan kerbau. Penanaman padi masih me­
rupakan perladangan yangtergantung kepada musim. Selain dari bertani dan 
betemak, orang Kuantan juga ada yang menjadi pegawai negeri dan berniaga. 
Tempat mereka menjual hasil tani dan ternak adalah di ibu kota kecamatan 
pada waktu hari-hari pasar. Namun, tempat bemiaga mereka adalah kota 
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Talukkuantan, yang dahulu merupakan ibu kota kewedanaan. Dari sini baru­
lah hasil pertanian dan peternakan itu dibawa ke Pekanbaru atau Sumatra 
Barat . Jalan yang menghubungkan daerah Kuantan dengan ibu kota Propinsi 
Riau dan Sumatra Barat dewasa ini sudah cukup baik sehingga dapat men­
dukung kelancaran pemiagaan mereka. 
2.2 	 WiIayah Penutur 
Daerah penutur bahasa MeJayu Riau dialek Kuantan ialah di Kecamatan 
Kuantan Mudik, Kuantan Tengah' Kuantan Hilir, dan Cerenti Kabupaten 
Indragiri Hulu . 
JumJah penduduk Kabupaten lndragiri Hulu menurut sensus tahun 1980 
adalah 232.927 jiwa. uan jumlah penduduk Kuantan dalam kecamatan­
kecamatan pemakai bahasa Kuantan adalah sebagai berikut. 
Kuantan Mudik 27.114 jiwa 
Kuantan Tengah 43.739 jiwa 
Kuantan Hilir 26.442 jiwa 
Cerenti 16.966 jiwa 
Penduduk Kuantan seluruhnya berjumlah 114.261 jiwa, sebagian besar 
mempergunakan bahasa Kuantan sebagai bahasa perhubungan sehari-hari. 
Scbagian kecil mempergunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah lainnya, 
seperti bahasa Jawa dan Cina . Di daerah Kuantan dijumpai juga penduduk 
yang bukan orang Melayu Riau, seperti keturunan Cina dalam jumlah yang 
sangat kecil dan transmigran sebanyak 9.219 jiwa (sensus penduduk tahun 
1980). 
Dalam pemakaian bahasa Kuantan itu dijumpai adanya variasi, tetapi va­
riasi itu sangat kecil. Walaupun ada variasi, pemakai bahasa Kuantan tetap 
mengerti antara yang satu dan yang lain . 
2.3 	 Variasi Dialek 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan belum pemah diselidiki sehingga batas 
daerah pemakai bahasa itu belum dapat dinyatakan secara pasti. Dari hasil 
penelitian ini diketahui beberapa variasi dialek. Variasi dialck itu mcrupakan 
subdialek-subdialek bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. Subdialek-subdialek 

itu adalah.sebagai berikut. 

I) Subdialek Lubuk Jambi di Kecamatan Kuantan Mudik. 
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2) Subdialek Talukkuantan di Kecamatan Kuantan Tengah. 
3) Subdialek Baserah di Kecamatan Kuantan Hilir. 
4) Subdialek Ceren ti di Kecamatan Cerenti. 
Bagaimana bentuk-bentuk subdialek bahasa Melayu Riau dialek Kuantan 
itu belum dapat digambarkan secara Jengkap. Dalam penelitian ini hanya 
dapat diberikan sejumlah kata dari keempat subdialek itu . Adapun variasi 
keempat subdialek itu dapat dilihat pada bagan berikut. 
BAGAN 1 KATA-KATA DALAM SUBDIALEK BAHASA 
MELAYU RIAU DIALEK KUTANTAN 
Bahasa Subdialek Subdialek Subdialek Subdialek 
Indonesia Telukkuantan Lubuk Jambi Baserah Cerenti 
saya /deyen, ambo­ /ambo/ /deyen, ambo/ /de:n, ambo/ 
den/ 
/ono, no, ne/ /ino/ /eno/ 
,., 
dia /eno/ 
itu lite: n/ /itan/ /itu/ /eten/ 
semua /sagalo/ /sagalo/ /sagalo/ /sagalo/ 
awan /awan/ /awan/ /awan/ /awan/ 
rumah /ruma/ /ruma/ /rumah/ /ruma/ 
bulan /bulan/ /bulan/ /bulen/ /bulan/ 
rusa /ruso/ /kuso/ /ruso/ /kuso/ 
sepuluh obu /sapuhw ribu/ /sapulua kibu/ /sapulua ribu / /sapulua kibu/ 
ayam /afiam/ /ayam/ /ayom/ /ayem/ 
celana /salowar/ /lewou/ /salowe/ /salowe/ 
2.4 Peranan dan Kedudukan 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dipergunakan orang Kuantan dalam 
kehidupan sehari-hari dalam komunikasi sesama mereka. Jika seorang Kuan­
tan bertemu dengan orang Kuantan lainnya ia akan mempergunakan bahasa 
10 

Melayu Riau dialek Kuantan••Hal ini jugrteIjadi apabila orang KuantaR ber­
ada di daerah perantauan, dalam berkornunikasi sesamanya mereka. akan 
mempergunakan bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dipergunakan juga dalam penerangan­
peneIangan agama, dalam acara peminangan, dan perkawinan. Tata adat 
mereka akan disampaikan dengan bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. Bahasa 
Melayu Riau dialek Kuantan dipergunakan oleh anak·anak K uantan sebagai 
bahasa komunikasi antara mereka . Dalam hubungan dengan auku bangsa lain. 
rang Kuantan akan memakai bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. 
Bahasa MeJayu Riau dialek Kuantan ini.tidak dipergunakan sebagai bahasa 
pengantar di sekolah-sekolah . Di sekolah dipergunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantar. 
2.S 	 Tradw Sastra 
Seperti di daerah Indonesia l.ainnya di daerah Kuantan banyak di.iumpai 
sastra Wan. Kehidupan pepatah petitib beckembang dengan baik. Dalam 
upacara·upacara arlat hal itu disampaikan dengan jalan berpantun dan dengan 
pepatah petilih. Kesenian yang paling menonjol ialah kayal. Kayat adalah 
nyanyian yang diiringi dengan gendang atau rebana, yaiN alat mu ik tradi­
sional daerah Kuantan. Kaya! ini dipergunakan pada upacara-upacara sun at 
Rasul pesta peckawinan, dan upacara paeu jalur. Selain kayat ada lagi ke· 
senian tradisional Kuantan, yaitu rarak. yang terdiri dari celempong, gendang, 
dan gong. 
BAB m FONOLOGI 
3.1 Fonem 
Bunyi-bunyi yang dipergunakan dalam tutur bermacam-macam menurut 
sistem t rtentu, dan tiap-tiap kesatuan bunyi terkecil yang membedakan arti 
disebut fonem . Fonem dapat digolongkan menjadi dua kelompok. yai tu 
fonem segmental dan fonem suprasegmentaI. 
Fonem-fonem bahasa Melayu Riau dialek Kuan tan diuraikan berdasarkan 
langkah·!angkah yang dibuat oleh Samsuri (I 976: 65-77). Langkah yang di­
ambil ialah mencatat bunyi·bunyi yang secara fonetis mmp harus digolong­
kan ke dalam kelas-kelas bunyi atau fonem-fonem yang berbeda apabila 
terdapat pertentangan dalam lingkungan yang sarna atau yang mirip . Untuk 
menerapkan eara kerja ini dicari pasangan minimal. Dengan meneari pasallgan 
minimal ini akan terlihat bahwa bunyi-bunyi yang seeara fonet is mirip. j ika 
terdapat di dalam pasangan minimal akan merupakan fonem-fonem yang 
berbeda. 
3.2 Pasangan Fonem Kontras 
Bagan berikut ini memuat pasangan fonem kontras. Pasangan fonem 
kontras ini dipergunakan 'untuk menemukan fonem-fonem segmental bahasa 
Melayu Riau dialek Kuantan. 
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BAGAN 2 	 PASANGAN VOKAL KONTRAS BAHASA 
MELAYU RlAU DlALEKKUANTAN 
Kontras Contoh Bahasa Indonesia 
/ a / - / e / ( lama J 'lemah' 
( lome] 'lemas' 
( mara] 'marah' 
( meraJ 'merah' 
/0/ - / u / (ado J 'ada' 
( adu] 'adu' 
( kayo J 'kaya' 
( kayu] 'kayu' 
I a / - 101 ( kare? J 'karat' 
(kore? ] 'kerat' 
( gale] 'barang jualan' 
( gale] 'gelas' 
I i I - I e I (atji? ] 'bau busuk' 
(a~;e? ] 'panas' 
I uti? J ( 'timang' 
/ ule? J 'alat 
Catatan: 

Bunyi leI mirip uengan bunyi leI, bunyi itu hanya bersifat alofonis . 

BAGAN 3 	 PASANGAN KONSONAN KONTRAS BAHASA 
MELAYU RlAU DlALEK KUANTAN 
Kontras Contoh Bahasa Indonesia 









BAGAN 3 (LANJUTAN) 
ContohKontras Bahasa Indonesia 
[dalam] 'dalam'I d I - It I 
'talam'[ ,talam] 
'dulang'[dula1J ] 
'tulang'[ tula,) 1 
I ' 




[ loba] 'lebah'/11 - I r IIi 'rebah'[ roba J 
[ limau] 'jeruk' 
[ rimau] 'harimau' 
I c I - I jf 'cari'[ cari J 
[jan] 'jari'l [ cural)] 'curang'I [jura!} ] 'jurang' 
I k I - I~I [korua] 'keruh' 
[gorua] 'celaka' 
' tungku' [ tu1Jku]
L' 
' tunggu' [ tu9gu] 
IpI - Iml [ pasa? ] 'pasak' 
[masa? ] 'masak' 
[ para] :parah' II! 
[ mara] 'marah' 
[para]I p I - I d / 'arnat, sangat' 
I dara] 'darah' 
[apo] 'apa' 
[ado] 'ada' 
Idl - Iy/ [dado] 'dada' 
[dayo] 'daya' 
[do] 'kata seru' 
[yo] 'ya' 
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(BAGAN 3 (LANJUTAN) 
Kontras Contoh Bahasa Indonesia 
/ t / - / c / I tari] 'tari' 
I cari] 'cari' 
I tubo] 'tuba' 
I cubo] 'coba' 
/1/ 
- / s / I lawua? ] 'ikan' 
I sawua?] 'ciduk/timba' 
I lamo] 'lama' 
I sarno] 'sarna' 
/1/ - / j / I lalu] 'lalu' 
I laju] 'laju' 
I lari] 'lari' 
I jari] 'jari' 
.., I 
/n/ - / n / I konalJ] 'kenang' 
I kona,)] 'kenyang' 
I ino] 'nenek' 
[ino] 'dia' 
/m/-/w/ I aman] 'aman' 
I awan] 'awan' 
I amal] 'amal' 
lawai] 'awal' 
Berdasarkan pasangan fonem kontras itu , bahasa Melayu Riau dialek Kuan­
tan mempunyai lima vokal, yaitu /a/, /e/ , /i/, /u/, dan /0/, dan tujuh belas 
konsonan, yaitu fbi , /d/, /t/ , /p/, /1/, /r/, lsi, h/, /ry/, /c/, /k/ , /g/, /m/, fyi, 
/n/, /0./, dan /w/. 
Bunyi /?/ mirip dengan bunyi /k/, jadi bunyi itu hanya bersifat alofonis. 
Dalam t:raian selanjutnya, fonem /w/ dan /y/ dimasukkan ke dalam semi­
vokal. 
3.3 Distribusi Fonem 
Fonem-fonem bahasa Melayu Riau dialek Kuantan menurut posisi dalam 
bentuk dasar dapat dilihat pada bagan 4, 5, dan 6 berikut ini. 
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BAGAN 4 DlSTRIBUSI VOKAL 












































































BAGAN 5 KONSONAN 
Fonem j\wal Menengah Akhir 





/c/ [carite] 'cerita' 









Igl [gola?] 'gelap' 
Igammai] 'dodol' 
[jage} 'jaga' 
[ tango] ' tangga' 
Udak ada 
/1/ fjantan ] 'laki-laki' 









III [Iota?] 'letak' 
[lita?] ' letih' 
[ tagulill1j] 'terguling' 
[elo?] 'elok' 
[ karambilll} 'kelapa' 
[sosal] 'sesal' 
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BAGAN 5 (LANJUT AN) 
Fonem/ Awal Menengah Akhir 


















lsI [sane?] 'sangat' 









Iwl tidak. atUi [lawan] 'Iawan' 
[awan] 'awan' 
tidak ada 
In/ ['Jatjo] 'nganga' [ t0r.;a] 'tengah' 
[ta:;an] 'tangan' 
[ tora,}] 'terang' 
[luban] 'Iubang' 










BAGIAN 6 VOKAL RANGKAP 






















3.4 Deskripsi Fonem Berdasarkan Dasar Ucapan 
Fonem yang ditinjau dari dasar pengucapannya dengan memperhatikan 
alat ucap dapat dilihat dalam bagan berikut. 
BAGAN 7 VOKAL 
-
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BAGAN 9 KONSONAN 



























Bilabial m b P I w 
Labiodental 
Dental n d t s 1 
Palatal 
..., 
n j c y 















3.5 Deretan Fonem 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kita jumpai deretan yokal dan 












Dalam bahasa Me!ayu Riau dialek KUantan deretan yokal tidak menduduki 
semua posisi pada kata, dan pada posisi awal tidak dijumpai. 
























[b ilia?] 'biUk' 
[asia?] 'asik' 
[lie?] 'lihat' 
























BAGAN II DERETAN KONSONAN 

Deretan Konsonan Contoh Bahasa Indonesia 
'embun'{embun}/ mb /I' {rimbo} 'rimba' 
{rumpun} 'rumpun' / mp / 
{ampun} 'ampun' 
I' {linta} 'lintah' / nt / 
[onta} 'entah' 
' ibu' ronde?}/ nd / 
{anda?] 'mau' 
{manjo] 'manja' / nj / 
{panja'l] 'panjang' 
'angkat'{ar;ke?] / ~k / 
'tangkap' ;{ta'Jko?] 
'tangga'{tar;go]/~g / 
' punggung' (pu!Jguan] 
3.6 Variasi Fonem 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dijumpai adanya variasi 
fonem. 
I) Variasi Vokal 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dijumpai kata /eno/, /ono/, 
dan /Ulo/ yang berarti 'dia'. Pada kata·kata itu fonem lei, /0/, dan /i/ ber­
variasi bebas. Demikian pula pada kata-kata /ru/, /ro/, /re/, /awan/, /awen/, 
/papan /. dan /papen/. Pada kata-kata /ru/, /ro/, dan /re/ yang berarti 'itu', 
fonem lui, /0/, dan Ile/ bervariasi bebas. Pada kata-kata /awan/, /awen/ , 
/papan'/, dan /papen/ fonem /e/ dan /a/ bervariasi bebas, 
2) Variasi Konsonan 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dijumpail pula va.riasi konsonan 
pada beberapa kata tertentu. Pada kata (du/ dan /ru/ fonem /d/ dan /r/ ber­
variasi bebas. Demikian pula, pada kata-kata /rumah/ dengan//kumah/, /ruso/ 
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dengan Ikuso/, dan Igaraml dengan Igakam/, fonem Irl bervariasi bebas de­
ng-n fonem /k/. 
3) Bentuk Unik 
Dalam bahasa MeJayu Riau dialek Kuantan dijumpai bentuk kata layaml 
'ayam' dan lallam/. Bentuk ini merupakan bentuk khusus, yang dalam hal 
ini dikatakan bentuk unik. 
Berdasarkan pasangan fonem kontras, distribusi fonem, variasi fonem, 
maka fonem-fonem yang dijumpai dalam bahasa Melayu dialek Riau Kuan­
tan adalah : 
(i) 	vokal 6 buah, yaitu la/, IiI, luI, leI, leI, dan 101; 
(2) 	 konsonan 14 buah, yaitu /b/, Id/, Ip/, III, In/, /k/, Inl, Im/, 191, Ig/, 
Itl, lsI, leI, dan Ir/; 
(3) 	semivokal, yaitu Iyl dan Iw/; 
(4) 	vokal rangkap, yaitu laY/, law/, luY/, dan 10Y/; 
(5) 	 fonem./b/, leI, Id/, Ig/, Ij/, /k/, lsI, Itl, Iwl, IY/, lifl, tidak terdapat di 
akhir kata; 
(6) 	 fonem /?I, law/, laY/, luY/, dan loyl tidak terdapat di awal dan di tengah 
kata. 
3.7 Ejaan 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan belum mempunyai ejaan sendiri. 
Kalau bahasa itu diungkapkan dalam bahasa tulisan, maka ejaan yang diper­
gunakan adalah ejaan bahasa Indonesia yang disempumakan. Namun, untuk 
penyesuaian ueapan bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini dijumpai per­
bedaan penulisan dengan ejaan bahasa Indonesia yang disempumakan. Per- ­
bedaan itu adalah sebagai berikut. 
1) Vokal rangkap pada satu suku kata yang tidak diueapkan sebagai dua 
vokal, dalam penulisannya seeara fonetik dianggap sebagai bunyi pan­
jang dengan menggunakan tanda titik dua (:), misalnya, dalam kata la:nl 
'kamu', lite:nl 'itu' , dan Ibori :nl 'berikan'. 
2) Untuk melambangkan bunyi glotal stop seeara fonetik digunakan tanda 




3) Untuk melambangkan bunyi Inyl dan Ingl secara fonetik digunakan.tanda 
Inl dan IfJ/, misalnya, dalam kata /manambu~1 menyambung' dan 
ImailoT091'menyorong'. 
Selanjutnya, dalam penulisan lapiran ini tidak dibedakan penulisan fonero 
lei dengan ronero lei , dan ditulis dengan lambang e. Juga meDgenai vokal 
rangkap lay/, luy I, dan law/ ditulis dengan lam bang ai, ui, dan aU. Penulisan 
kosa kata dan centa rakyat pada bagian lampiran ini, disesuaikan penulisan­
nya dengan hurufyang ada pacta roesin tile 
3.8 Pola Suku Kata 
Pola suku kata ialah urutan fonero yang menjadi unsur suku kata . Pola 
suku kata bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempunyai pola vokal, vokal 
k nsonan, k nsonan vokal, dan konsonan vokaI kon onan. Perinc'annya se­
bagai berikut. 
a. Pola kata bersuku satu 
KV Ila/ 'sudah' 

KV Ijo/ 'dengan' 

KVK /nanl 'yang' 

KVK Ide?1 'oleh ' 

b. Pola kata bersuku dua 
V -KV Ii - kol 'ini' 

V -KVK la - dol 'ada' 

/a -1f191 'halang' 

KV -V 	 la - lunl 'belum' 

/ba - 01 'bawa' 

Ipo - il 'pergr 

KV -KV /bu - rul 'buru ' 

110 - pel 1epas' 

KV - KVK 110 - be?1 'lebat' 

Ibo - narl 'benar' 

KV - W Ija - ual 'jauh' 

Ipa - ual 'mangga' 

KV-KVK Imu-Y391 'moyang' 

Itu - lBI)1 'tulang' 

KVK-KVK lsam - ball 'sarnbal' 

/bon - tagl 'benteng' 
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c. Pola kata bersuku tiga 
KV ­ KV ­ KV /ba ­ ti ­ nol 
Ina - go - Til 
KV ­ KV ­ KVK Ita - ro ­ bi?1 





BAB IV MORFOLOGI 
Dalam bab ini dibicarakan mengenai struktur bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan yang dititikberatkan kepada masalah morfem, kata, dan perubahan 
bentuk kata . Perubahan bentuk kata yang dibicarakan adaiah mengenai afik­
sasi, kata ulang, dan kata majemuk . Afiksasi yang dibicarakan dalam laporan 
ini meliputi awalan, akhiran , dan sisipan. Mengenai kata ulang yang dibicara­
kan ialah kata ulang kata dasar dan kata ulang kata berimbuhan. Uraian me­
ngenai kata majemuk daiam laporan ini ialah bentuk kata majemuk berdasar­
kan pasangan jenis kata atau frase yang menduduki bagian dari kata majemuk 
itu. Adapun kata majemuk itu meliputi pasangan B + B (benda + benda), 
B + K (benda + keIja), B + S (benda + sifat), K + B (kerja + benda), K + K 
(keIja keIja), K + S (keIja + sifat),S + B (sifat + bend a), S + K (sifat + keIja), 
dan S + S (sjfat + sifat). 
4.1 	 Morfem 
Morfem ialah bentuk yang paling kecil, bentuk yang tidak mempunyai 
bentuk lain sebagai unsurnya (Ramlan, 1967 : 7). Morfem dalam bahasa 
Melayu Riau dialek Kuantan ialah bent uk morfem bebas, morfem terikat, dan 
morfem se tengah terikat. Marfem bebas, misalnya {bini}, 'istri: {duo} 'dua', 
{toTagt 'terang' , {borek} 'berat', dan {kojar} 'kejar. Bentuk terikat, misalnya 
{bar 'be', {mal 'me', {di} 'di', dan {tal 'ter', karena bentuk-bentuk itu tidak 
dapat herdir! sendiri, dan bentuk setengah be bas, misalnya, {dl} 'di', {dad} 
'dari', dan i ke} 'ke' . Kata di, ke, dan darl pad a bentuk di ruma. ke ruma. 
dIlri ruman dapat dipisahkan dengan kata ruma. Maka bentuk di, ke. dan darl 





Yang dimaksud dengan kata ialah bentuk bebas yang paling sedikit, 
atau dengan kata lain , setiap bentuk bebas merupakan satu kata (RamI an , 
1976: 7) . Ben tuk setengah bebas seperti yang dikemukak"an di a tas, meng­
ingat sifat bebasnya, termasuk dalam golongan kata . Dalarn bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan dijumpai bentuk kata tunggal dan bentuk kata kom­
pleks. Bentuk kata tunggal ialah kata yang terdiri dari satu morfem, sedang­
kan bentuk kompleks ialah bentuk kata yang terdiri dari lebih dari satu mor­
fem, dan salah satu dari morfem itu adalah morfem terikat. 
a. 	Bentuk Kata Tunggal 











b. Bentuk Kata Kompleks 
Selain bentuk kata /jalan/, /duo/, /bule?/, dan /ranca?/ dijumpai pula ben­
tuk kata /baJalan/, /ka jalan/, /manjalankan/, /baduo/, /kaduol, /mambule?I, 
dan Itaranca?/. Bentuk ini disebut bentuk kata kompleks. Dalarn laporan 
penelitian ini, selain bentuk kata tunggal dan bentuk kata kompleks, dike­
mukakan pula bentuk kata ulang dan kata majemuk. 
4.3 	 Proses Morfofonernik 
Perubahan fonem sebagai akibat proses morfologis dalam bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan tidak banyak, semuanya terjadi sebagai akibat aftksasi. 
Proses itu dapat digolongkan menjadi (1) proses penarnbahan fonem, dan 
(2) proses penghilangan fonem . 
Dalam proses morfofonemik bahasa Melayu Riau dialek Kuantan, proses 
penambahan fonem dan proses penghilangan fonem itu dapat terjadi bersama­
sarna, sebab dengan pembubuhan awalan ma- atau pa- pad a kata-kata yang 
diawali oleh fonem /k/, IpI, It/, dan /s/ , fonem-fone m itu menjadi lebur, 
kemudian mendapat tarnbahan fonem /ml, In/, In/, atau 1f)1. -
Penarnbahan dan penghilangan fonem ini perlu dianalisis guna melihat 
proses morfofonemik kata-kata bahasa Melayu Riau dialek Kuantan yang 
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mengalami proses itu . Misalnya, kata mambao terjadi dari 11Ul + bao yang 
mendapat : penambahan fonem Iml, kata itu bukan terjadi dari maN + bao. 
Kala bao yang mempunyai fonem awal /b/, mendapat awalan 11Ul-, akibat 
proses morfologis itu maka terjadi penambahan fonem Im/. 
Dalam laporan penelitian ini dianalisis mengenai penambahall fonem saja. 
Mengenai penghilangan fonem tidak dianalisis sebab penambahan dan peng­
hilangan fonem dapat terjadi dalam proses yang sarna seperti yang dikemuka­
kan di atas. 
4.3.1 Proses Penanlbahan Fonem 
Proses penambahan fonem yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau dialek 
Luantan ialah penambahan konsonan nasal Iml, In /, lill, dan IT)/. 
I) Penambahan Fonem Iml 
Penambahan fonem Iml terjadi sebagai akibat melekatnya ma- atau pa­
pada bentuk dasar, yang diawali dengan fonem Ibl dan Ip/. 
a) Kata dasar dengan fonem awal/ Ibl 
Contoh: 
{ma- } + {bao} - - -? Imambao/ 'membawa' 
{ma- } + { bale }- ---?> /mambale/ 'membalas' 
-{ ma-} + {bu~ } --~ ImambuR91 'membuang' 
{pa- }- + {bunua }- ---?> Ipambunual 'pembunuh' 
-{ pa-} + { bayier } --~ /pambayier/ 'pembayar' 
b) Kata dasar dengan fonem awal /pl 
Contoh: 
{ ma-}- + {pakai} --~ /mamakail 'memakai' 

{ ma-} + {putar} --~ /mamutar/ / 'memutar' 

-{ ma-} + -{ pikual }- --~ /mamikual/ 'memikul' 

{ pa- }- + {poqah'l} --~. /pamoeah/ 'pemeeah' 

-{ pa- }- + 1paneuRfJ}- --~ /pamaneu<l9/ 'pernaneung' 

Dalam proses melekatnya awalan 11Ul- dan pa- pad kata dasar yang diawali 
dengan fonem Ip/, maka fonem itu menjadi Iebur. 
2) Penambahan Fonem Inl 
Penambahan fonem 10/ terjadi sebagai akibat melekatnya ma- atau pa­
pada bentuk dasar yang berfooem ahal Id/, Itl, /j/ ,dan /e/ . 
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a) Kata dasar dengan fonem awal /d/ 
Contoh: 
-{ ma-}- + {dape?}- ---~ /mandape?/ 'mendapat' 
-{ ma-}- + -{ dO'l)ar J- --~ /mandoTJar/ 'mendengar' 

-{ pa-}- + -{ diri }- --:-~ /pandiri/ 'pendiri' 

-{ pa-}- + -{ dape? }- --~ /pandape?/ 'pendapat' 

{ ma-} + -{ tuju }- --~ /manuju/ 'menuju' 

b) Kata dasar dengan fonem awal /t/ 
Contoh : 
-{ ma-}- + -{ tal)i }- --..... /manaIJi/ 'menangis' 

-{ ma-}- + {timbay}- --~ /manimbal)/ 'menimbang' 

-{ ma-}- + -{timbun}- - - 7 /manimbun/ 'menimbun ' 

-{ pa-}- + {takui?}- --~ /panakui? / 'penakut' 

-{ pa-}- + -{ tumbua} --~ /panumbua/ 'penumbuh' 

Bila suatu kata dasar yang diawali dengan fonem /t/ diberi awalan rna- atau 
pa-, maka /t/ menjadi luluh. 
c) Kata dasar dengan fonem awal /j/ 
Contoh : 
-{ ma-}- + -{jadi}- --~ /manjadi/ 'menjadi' 

-{ ma-} + -{ joral) }- --~ /manj ora9/ 'menjerang' 

-{ ma-}- + {jore?}- --~ /manjore?/ 'menjerat' 

-{ pa- } + -{ jual } /panjual/ 'penjual' 

-{ pa- r + {julua?}- - - C>o /panjulua?/ 'penjo]ok' 

d) 	Kata dasar dengan fonem awal /e/ 
Contoh: 
-{ ma-}- + -{ eari }- --~ /mencari/ 'mencari' 
-{ ma-}- + -{ catua? } --? /mancatua?/ 'memukul' 

-{ pa-} + -{ cabui? }- --~ /paneabui? / 'pencabut' 

-{ pa-}- + -{ eonc<l.9 J- --.,. /paneonea9/ 'penceneang' 

-{ pa-} + -{ euri } --... /pancuri/ 'peneuri' 

3) Penambahan Fonem /9/ 
Penambahan fonem /'l)/ teIjadi sebagai akibat melekatnya rna- atau pa­
pada bentuk dasar yang fonem awalnya /g/ dan /k/. 
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a) Kata dasar dengan fonem awal Ig/ 
Contoh: 
{rna. } + {gora?} ---;. Imar;gora?I 'menggerakkan' 

{rna. } + {garui?} --~ Ima9garui?I 'manggarut' 

{rna.} + { guluaJ) } ---;. Ima9guluaIJi 'menggulung' 

-{ pa· t + {garui?} ---;. Ipar;garui? I 'penggarut' 

{pa. } + -{ gora? } --.,)- Ipar;gora? I 'penggerak' 

b) Kata dasar dengan fonem awal /kl 
Contoh: 
-{ rna·} + {kore?} ---;. Ima9ore?1 'mengerat' 

{rna· } + -{ kurua9} --?- Imaryurual)1 'mengurung' 

-{ rna·} + {kojar} _._-> Ima')ojarl 'mcngejar' 

-{ rna· J- .f- i kore? } --~ IpaI)ore? I 'pengerat' 

{ pa· }- + {kore J- --~ IPaIJorel 'pembangkang' 

Dalarn proses pemberian awalan itu fonem /kl lebur. 
4) Penambahan Fonem Inl 
Penarnbahan fonem 10.1 terjadi sebagai akibat melekatnya rna· atau pa· 
pada bentuk.dasar berfonem awal Is/. 
Contoh: 
-{ ma-} + {solam} --.... Imanolaml 'menyelam' 

{rna· } + { sa'Jkui? } --+ Ima.n<l9kui?I 'menyangkut' 

{rna- } + {sambui? } --+ Imanambui?1 'menyambut' 

-{ pa-} + -{ sondl!la? } ---> Ipanondua?1 'penyendok' 

-{ pa· t + i sump a t --~ Ipanumpal 'penyumpah' 

Dalam proses pemberian awalan itu fonem lsi Iebur. 
4.4 AHksasi 
Yang dimaksud dengan proses pembubuhan afIks atau aftksasi ialah 
pembubuhan afIks pada suatu bentuk, baik bentuk dasar maupun bentuk 
kompleks untuk membentuk kata baru (Ramlan, 1967: 15). Dalarn bahasa 
MeIayu Riau dialek Kuantan kita jumpai empat kelompok imbuhan yaitu: 
a. awalan (preftks) : mao, pa-, ta·, ba·, sao, dan di­
29 

b. akhiran (suftks) : -an dan-i 
c. 	kombinasi awalan dengan akhiran : pa-oo.-an 
4.4.1 Awalan (prefiks) 
Awalan (preftks) dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ada enam 
buah, yaitu mao, di-, tao, pa-, ba-·, dan sao. 
4.4.1.1 Awalan ma-
Awalan ma- merupakan awaJan yang produktif dalam bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan. 
Contoh: 
-{ ma-} + {pukual} ---.. /mamukual/ 'memukul' 

{ ma-} + {dape?} ---'T /mandape?/ 'mendapat' 

-{ ma-} + -{ soma? } --~ /manoma?/ 'menyemak' 

{ ma-} + {sawua?} ---\ /mailawua?/ 'menangguk' 

1) Fungsi awalan ma-
Awalan ma- berfungsi membentuk kata kerja aktif. 
Contoh : 
-{ putia } ----> /mamutia/ "memutih' 
-{ kunian }- - ----> /m8.ljuniBl)/ "menguning' 
{ saki? } __oj /manaki?f "menyakit' 

-{ tobal }- - --+ /manobal/ "menebal' 

-{ laui? } ----) /malaui? / "melaut' 

2) Arti awalan ms­
a_ 	 Apabila bentuk dasarnya kata kerja, awalan ma- berarti melakukan apa 
yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
/barua? goda!) mananam pi~B9f 

'Beruk besar menanam pisang'. 

/Ura9 ite:n manumbua? padi/ 

'Orang itu menumbuk padi'. 

lSi Usman m~ore? kayu/ 





b. Apabila bentuk dasamya kata benda, awalan ma- mempunyai arti-arti sebagai 
!berikut. 
(I) Membuat apa yang dinyatakan oleh ben tuk dasar. 
Contoh: 

/m3.IJgulai/ 'membuat gulai', 

/onde? m,mgulai ikan/ 'Ibu menggulai ikan', 

/ntanambal/ 'membuat sambal', 

/gadi ranca? ite :n manambal/ 'gadi cantik itu membuat sambal' , 

lSi Umi manayuar kac3.9/ 'Si Umi menyayur kacang', 














/eno maube? lukono/ 

'menaruh dinding' , 

'si Alam mendinding rumahnya', 

'mengobat/rnembubuhi obat' , 

'ia mengobati lukanya', 

'memalut/memberi palul '. 

'ia memalut kakinya'. 















'kami memancing ke sungai' , 

'menje rat' . 





/kito poi manubo ikan ka lubua?/ 'kita pergi menuba ikan ke lubuk' 
(4) Me nggunakan , memperdengarkan , atau memperlihatkan apa yang 












/eno malulu aJ) karano takojui? I 

'memperliha tkan . tari' , 





'mengucapkan 101 ng', 

'ia melolong karena terkejut ', 
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(5) 	Menuju dan menempuh apa yang dinyatakan oleh bentuk dasar, 
Contoh: 
/mandare?/ 'menuju darat', 
lura!) ite :n mandare? pagi ari/ 'orang itu mendarat pagi hari', 
/kami m~obor~ kasubora.9/ 'kami menyeberang ke seberang' , 
/marantau/ 'menuju rant au' , 
/kami marantau ka nagari ura9/ 'kami merantau ke negeri orang', 




/maroko?/ 'mengisap rokok', 

/bapa? maroko? sampai malam/ 'bapak merokok sampai malam' , 

/marJOpi/ 'minum kopi' , 

/uril!J tuo ite: n suko ma9opi/ 'orang tua itu suka minum kopi', 

/maniria/ 'makan sirih' , 

luran batino di kampun ite:n 'orang perempuan di kampung itu 

maniria/ 	 menyirih' , 





/maramu/ 'mencari dan mengumpulkan raum' , 

/kami ka utan maramu/ 'kami ke hutan meramu' , 

/marotan/ 'mencari rotan' , 

/bapa?no marotan/ 'bapaknya merotan', 

/mandamar/ 'mencari damar' , 

/karojono mandamar ka utan/ 'kerjanya men damar ke hutan', 

c, 	Apabila bentuk dasarnya kata sifat, maka awalan ma- berarti membuat atau 
menjadi apa yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 

/marusa?/ 'membuat rusak', 

/karojono marusa? bara9 nan ado/ 'kerjanya merusak barang yang ada', 

/mll9uniil!J/ 'menjadi kuning', 

/padi di ladanno suda maI)uniaIJ/ 'padi di ladangnya sudah menguning', 





d. Apabila bentuk dasarnya kata bUangan, maka awalan ma- berarti 'men­
jadi' atau 'memperingati' . Awalan ma- yang demikian kurang produktif. 
Contoh: 

Imanigo aril 'memperingati han ketiga' . 

ikami kandun manigo aril 'kami kenduri meniga hari' . 

Imanuj ua aril 'memperingati hari ketujuh· . 

lari iko manuj ua ari kito data91al 'hari ini menujuh hari, kita harus datang'. 

e. ApabiJa bentuk dasarnya karn ganti, awaJan m a- berarti mengatakan apa 
yang dinyatakan oleh bentuk dasar . Bentuk ini ku rang produktif. 
Contoh: 
Ima~okul 'mengatakan aku' . 
l inO suko manoku bara9 urary ' ia suka meogaku barang orang kata­
katono bar39 enol tanya baran g dia' . 
4.4 .1.2 Awalan di-
Awalan di- merupakan aWala.Il y ang produktif dalum bahasa Melayu R iau 
dialek Kuantan. 
1) Fungsi awalan di-
Awalan di- berfungsi membentuk kala kerja pas if , yaitu mengubah bentuk 
aktif rnenjadi bentuk pasif. 
Contoh: 
Bentuk dasar aktif: 
Imakanl Imamakan/ 'memakan 
laf}ke?I ImaaT)ke?1 'mengangkat' 
/pukuall Imamukuall 'memukul' 
Itolan/ Imanolanl 'menelan' 
(kojarl Imanolarl 'mengejar' 
Isapol Imanapol 'menyapa'. 
Bentuk dasar pasif: 
/makanl /dimakanl 'dimakan' 
laI)ke? I /diaJ)ke? I 'diangkat' 
/pukual/ Idipukual/ 'dipukul ' 
Itolanl /ditolanl 'ditelan' 
/kojarl Idikojar/ 'dikejar ' 
/sapo/ Idisapo/ 'disapa ' 
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2) Arti awalan di-
Awalan di- menyatakan beberapa arti sebagai berikut. 




/pisa9 god39 ite:n dimakanno/ 

'Pisang besar itu dimakannya' . 
/pis3!) ite :n dimakan borua?/ 

'Pi sang itu dimakan beruk'. 

/kayu ite :n dibao samsul/ 

'Kayu itu dibawa Samsul' . 
b. 	Menyatakan bahwa sesuatu sedang berlangsung. 
Contoh: 
/diambia?no kayu ite:n dan dipogagno/ 
'Diambilnya kayu itu dan dipegangnya'. 
/diikui?n'o jaJan badu/ 

'Diikutinya jalan Badu'. 

/ayam ite :n dibori;:i'o makan/ 

'Ayam itu diberinya makan'. 
4.4.1 .3 Awalan ta-
I) Arti awalan ta-berfungsi membentuk kata kerja pasif. 
2) Arti awalan ta-
Awalan ta- meny atakan arti sebagai berikut. 




/racun tamakan de? si karim/ 

' Racun termakan oleh si Karim'. 

/gole tasipa? de? amat/ 

'Gel as tersepak oleh si Amat'. 

/borua? gOdaIJ takojui? mandorJ3r buni ite:n/ 

'Beruk besar terkejut mendengar bunyi itu'. 
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/tado9ar juo de? borua? sura kuro-kuro ite:n/ 
'Terdengar juga oleh beruk suara kura-kura itu'. 

/tacium juo de? rimau bau kamh~ kito/ 

'Terciumjuga oleh harimau bau kambing kita'. 

/tamakanjuo de ? si karim gulai sapode ite :n/ 







/oji hokar nan takayo d l kanlpuan si dula/ 

Haji Bakar yang paling kaya di kamp ung 'i Dullah'. 

/gadi ombaila nan taranea? di kampua9 ike/ 

'Gadis UmbaUah yang tereantik di kampung inl' 

jlikltanlah nan tadahulu. tibo di ujull9 rantau ite:nj 

JLikita glah yang terdal1Ulu anlpai di ujung rantau itu· . 
4.4.1.4 Awalan p ­
1) Fungsi aWalan pa· 
Dalam bahasa Melayu Riau dlalek Kuantan awalan pa- berfungsi memben­
tuk kata kerja dan kata benda. 




jlebar/ /palebar/ "perlebar' 

/palebar ja1an ka ruma kito/ 

'perlebar jalan ke rumah kita'. 

/ti!Jgi/ , /patingi/ 'pertinggi' 

/ tian rumah kito iko patingi sene?/ 

'Tiang rumah kita iJlJi pertingi sedikif . 

/elo? / /paelo? / 'perbaiki' 

/kok bakajo paelo? ati dolu/ 
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'Jika bekeIja perbaiki hati/niat dahulu'.! 
AwalaJl pa- selalu digabungkan dengan awalan ma- dan di­
Contoh : 
Igod3.91 /mampagoda9/ 'memperbesar' /dipagoC\ay/ 'diperbesar' 
/ til)gi/ /mampatilJgi/ 'mempertiyggi' /dipat~gi/ 'dipertinggi' 
/elo?/ /mampaelo? / 'memp rbaiki' fdipaelo?/ 'diperbaiki' 
I 
b. 	Me mben tuk kata benda 
ontoh: 
/j uJua? / /panjulua?1 'penjo[ok' 
/ambia? kayu panjulua? jambu iko 

'Ambil kayu penjolokjambu ini'. 

/kayua/ /PalJayua/ 'pengayuh' 

/panayua jaluar kodi ola ilag/ 

'Pel)gayuh jalur Kodi sudah hilang' . 

/ tikam/ /panikam/ 'penikanl ' 

leari tomba? panikam rimau iko/ 

'Cari tombak pertikanl harimau ini' . 

2) Arti awalan pa-
Awalan pa- menyatakan art! sebagai berikut. 




/mara/ /pamara/ 'pemarah' 

/ja:n diusia? eno, eno pamara/ 

'Jangan diganggu dia, ia pemarah'. 

/euri/ /pancuriJ 'pencuri' 

Juran ite: n paneuriJ 

'Orang itu pencuri ' . 

/duto/ /pallduto/ 'pendusta' 

/sunia ana? pallduto/ 





b. Alat untuk melakukan pekerjaan. 
Contoh: 
/julua? / /panjulua? / 'penjolok' 

/gala ite :n panjulua? jambu/ 

'Galah itu penjolok jambu'. 

like? / /paike?/ 'pengikat' 

/tali ite:n paike? jaluar/ 

'Tali itu pengika t jalur' . 

/tikam/ /panikam/ 'penikam' 

/tombak ite:n panikam manso/ 

'Tombak i tu penikam babi'. 

c. 	Orang yang bersifat sepcrti yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh : 

/takui?/ /panakui?/ 'penakut' 

(kalau pana.l(Ui? ja:n poi nan kami ka u tan/ 

'Kalau penakut jangan pergi dengan kami ke hutan' . 

/sogan/ /panogan/ 'pemalas' 

luran ite'n panogan bonar/ 

'Orang itu pemalas benar'. 

/tiduar/ /paniduar/ 'penidur' 

luran tuo ite:n paniduar/ 

'Orang tua itu penidur'. 

d. Ukuran (besar,jauh, luas) seperti yang dinyatakan oleh benduk dasar. 
Contoh: 
/polua? / /pamolua? / 'pemeluk' 
/kayu ite:n togo pamolau? bosarfio/ 
'Kayu itu tiga pemeluk besamya'. 

Bentuk ini tidak produktif. 

e . 	Membuat lebih. 
Contoh: 
/tingi/ /patiI]gi/ 'pertinggi' 

/pa tiI)gi tiCl!} ruma ite: n/ 
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'Ditinggikan tiang rumah itu'. 
/ronda/ /paronda/ 'perendah' 

/paronda jalan iko sakete? lai/ 

'Rendahkanjalan ini sedikit lagi'. 

/goge/ /pagoge/ 'pereepat' 

/jalan kito pagoge sakete?, ari ola malarn/ 

'Jalan kita pereepat sedikit , hari sudah malam' . 

Selain dikombinasikan dengan ma-, bentuk pa- juga dikombinasikan 
dengan akhiran -an. Apabila awalan pa- digabungkan dengan awalan mao, 
mempunyai arti 'Iebih'. 
Contoh: 
/patii)gi/ /marnpatingi/ 'mempertinggi' 

/paronda/ /mamparonda/ 'memperendah' 

/pagoge/ /mampagoge/ 'mempereepat' 

Awalan pa- yang digabungkan dengan akhiran -an , mempunyai [ungsi 
membedakan. 
Contoh: 
/kore?/ /pa9ore?an/ 'pemotongan' 

/donar/ /pando9aran/ 'pendengaran' 

/eari/ /pancarian/ 'penearian' 

4.4.1.5 	 Awalan ba-
Awalan ba- mempunyai fungsi dan arti sebagai berikut. 
1) Fungsi awaJan ba-
Awalan ba- berfungsi membentuk kata kerj a in transitif dari jenis kata ben­





/pasier/ 'pasir' /b apasier/ 'berpasir' 

/tumb ua?/ 'tinju' /batumbua? / 'bertinj u' 

/rotan/ ' rotan' /barotan/ 'berotan' 





2) Arti awaIan ba-
Arti yang muncul akibat hubungan antara bentuk dasar dengan awalan ba­
ialah 'membuat jadi', 'melakukan suatu perbuatan', 'mempunyai', 'mengguna­
kan atau memakai', yang dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
a. Apabila bentuk dasarnya kata benda, maka berarti: membuat, jadi, 
mempunyai, dan memakai. 

Contoh pembentukan dengan arti 'membuat', 'jadi'. 

/musua/ 'musuh' /bamusua/ 'jadi musuh' 

/eno bamusua jo kami/ 'Dia bermusuh dengan kami'. 

/likital) balawan jo kuro-kuro/ 'Likitang berlawan dengan kura-kura' . 

/kawan/ 'kawan' /bakawan/ 'berkawan' 

/eno bakawanjo kami/ 'Dia berkawan dengan kamL 

Contoh.pembentukan dengan arti 'mempunyai'. 
/ambui? / 'ranlbut' /barambui? / 'berambut' 

/kapalo ura9 ite:n tak barambui?/ 'Kepala orang itu tidak berambut'. 

/kobun/ 'kebun' /bakobun/ 'berkebun' 

/bapa?no bakobun di ula? / 'Bapaknya berkebun di hilir'. 

/t~~o/ 'telinga' /ba taliqo/ 'bertelinga' 

/eno bataliIJo tapi inda? mando9ar/ 

'Dia bertelinga, tetapi tidak mendengar'. 

Contoh pembentukan yang menyatakan arti 'memakai'. 
/tudu39/ 'selendang' /batudu39/ 'berselendang' 

/eno batuduaI) m~aji/ 'Dia berselendang mengaji'. 

/sabun/ 'sabun' /basabun/ 'bersabun' 

/eno mandi basabun 'Dia mandi memakai sabun' . 

/raki?/ 'rakit' /baraki?/ 'memakai rakit' 

/kami baraki? ka ula? / 'Kami berakit ke hilir'. 

b. Apabila bentuk dasarnya kata keIja, maka artinya 'melakukan suatu 
perbuatan yang dise but oleh ben tuk dasarnya'. 
Contoh: 
/jalan/ 'jalan' /bajalan/ 'berjalan' 

/eno bajalan mado? ka utan/ 'Dia beIjalan menghadap ke hutan'. 
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fk arajo/ 'kerja' (bakarojo/ 'bekerja' 
/kami bakarojo di kebun pa? wall/ 'Kami bekerja di kebun Pak Wall'. 
/juntai/ 'ayun' /bajuntai/ 'berayun' 
/boma? bajuJltai di da:an kayu( 'Beruk berayun di dahan kayu' . 
4.4.1.6 	 Awalan sa-
Awalan sa- mempunyai arti dan fungsi sebagai berikut. 
1) Fungsi awalan sa-
Awalan sa- dapat dibentuk dari kata kerja, kata sifat, kata depan, dan kata 
benda. 
2) Arti awalan sa-
Arti pokok awalan sa- ialah 'satu'. Dari arti pokok ini kemudian meluas, 
maka awalan sa- mempunyai arti: 
a. Segenap/selumh isi. 
Contoh: 
/ruma/ 'rumah' /saruma/ 'serumah' 
jkami saruma kan bar3.9ke?/ 'Kmni serumah akan be rangkat' . 
/kampuag/ 'kampung' /sakampu&9/ 'sekampung' 
/sakali ko sakampu89 nan saki? / 'Sekali ini sekampung yang sakit' _ 
/saraT)/ 'saTang' /sasaraTJ/ 'sesarang' 

lana buman tampuo sasarar; dimakan ular/ 

, Anak burung tampua sesarang dimakan war'. 

b. Sama dengan/seperti. 
Contoh: 
/satiIJ gi/ 'setinggi' 
/samsul hilal seti9gi samsul alam/ 'Samsul Hilal setinggi Sarnsul Alam'. 
/ranca?/ 'cantil< ' 
linda? ado ural) saranca? gadi ombai/ 
'Tidak ada orang secantlk gadis Umbai' . 
/roman/ 'wajah/rupa' 

/samsul h ilal saroman bonar jo samsul alam/ 





c. Sesuai dengan. 
Awalan sa- yang mempunyai arti terse but, dalam bahasa Melayu Riau dia­
lek Kuantan tidak produktif. 
/tau/ 'tahu' /satau/ 'sesuai dengan yang saya tahu'. 
/satau ambo e~o bukan ur3l) kanlpuary iko/ 
'Setahu saya ia bukan orang kampung ini'. 
/irJe?/ ' ingat' /sailJe?/ 'sesuai dengan yang saya ingat' 
/saige? ambo eno suda balaki/ 'Seingat saya ia telah bersuami'. 
d. 	Setelah/sesudah. 
/sampai/ 'tiba' /sasampai/ 'setelah tiba' 
/sasampai kami di kampuag ite :n ura9 inda? ado tail 
'Sesampai kami di kampung itu orang tidak ada lagi'. 
/habi/ 'habis' /sahabi/ 'sehabis' 
/sahabi makan ello tiduar/ 'Sehabis makan ia tidur'. 

/tibo/ 'tiba' /satibo/ 'setiba' 

/satibo di kampu39 ite :n in'o bacarito/ 

'Setibanya di kampung itu ia bercerita'. 

e. 	 Mengeraskan arti 
Bentuk sa- ditambah perulangan bentuk dasar. 
/jaua/ 'jauh' /sajaua-jauno/ 'sejauh-jauhnya' 
Jpoila a: n sajaua-jauno ka kampuary ur3l)/ 
'Pergilah kami sejauh-jauhnya ke kampung orang' . 
/utan doke? kampual) ite:n salowe-Ioweno/ 
'Hutan dekat kampung itu seluas-luasnya'. 

/ronda/ 'rendah' /saronda-rondano/ 'serendah-rendahnya' 

/harogo saronda-rondano inda'? sarno jo nan daulu/ 

'Harga serendah-rendahnya tidak sarna dengan yang dahulu' . 

4.4.2 	Akhiran 
Akhiran dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan terdiri dari -an dan -i. 
4.4.2.1 	 Akhiran-an 
Akhiran -an mempunyai fungsi dan arti sebagai berikut. 
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I) Fungsi akbiran -an 
Akhiran -an dapat membentuk jenis kata kerja, kata benda, kata sifat, dan 
kata bilangan dan pada umumnya berfungsi membentuk kata benda atau 
mem bendakan. 
/makan/ 'makan' /makanan/ 'makanan' 
/minum/ 'minum' ,/ minuman/ 'minuman' 
/jomuar/ 'jemur' /jomuran/ 'jemuran' 
/antar/ 'antar' /antaran/ 'antaran' 
2) Arti akhiran -an 
Akhiran -an yang membendakan itu dapat diperinci sebagai berikut. 
a , Hasil me- yang dinyatakan oleh bentuk dasar atau hasiJ di- yang dinya­
takan oleh bentuk dasar. 
/kirim/ 'kirim' /kiriman/ . 'kiriman' 

/kiriman uwo suda kami tarimo/ 'Kiriman Abang sudah kami terima'. 

/cuci/ 'cuci' /cucian/ 'cucian' 

/kain cucian ite: nola konaIJ/ 'Kain cucian itu sudah kering'. 

/jampi/ 'jampi' /jampian/ 'jampian' 

/jampianno inda ? jadi/ 'Jampinya tidak jadi' . 

b. Tempat dari apa yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
/hampai/ 'jemur' /hampaian/ 'tempat jemuran' 
/antar kain ite'n ka hampaian/ ' Antarkan kain itu ke tempat jemuran'. 
/gan tu aI)/ 'gantung' /gantu39an/ 'tempat gantungan' 
/tial} gantu~an ite'n robot 'Tiang gantungan itu telah runtuh'. 
Isanan/ 'sa ring' Isariananl 'tempat saringan' 
Imasua? an ayier tobu ite:n ka saria,]an/ 'Masukkan air tebu itu ke da­
lam saringan'. 
c. Alat untuk me- yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
/ku ruaI)/ 'kurung' /kuruaIJan/ 'alat mengurung/perangkap' 

lura!] karnpu31j kami mambue? kuruanan rimau/ 

'Orang karnpung karni membuat kurungan.harimau'. 

/main/ 'main/ /mainan/ "alat untuk bennain'. 





/titi/ 'titi' /titian/ 'alat untuk meniti' 

/titian ka sabor31J la rusa?/ 'Titian ke seberang telah rusak'. 

d. Dapat di- yang dinyatakan oleh bentuk dasar (yang di- dari apa yang di­
nyatakan oleh bentuk dasar). 

/makan/ 'makan' Imakanan/ 'makanan' 

/makanan di kodai ite:n di:ngo? la1e? 

'Makanan di kedai itu dihinggapi la1at'. 

/pakai/ 'pakai' /pakaian/ 'yang dipakai' 

/pakaian urag ite :n bamacam-macam'. 

'Pakaian orang itu bermacarn-macarn'. 

/jua1/ 'jual' fjualan/ 'yang dijuaJ' 

/jualan datua? ite:n ola abi/ 'lualan datuk itu sudah habis'. 

e . 	Banyak mempunyai apa yang dinyatakan oleh bentuk dasar. Akhiran ·an 
dengan arti itu dalam ba11asa Melayu Riau dialck Kuantan tidak produktif. 
Akhiran -an yang tidak produktifini hanya terdapat pada kata : 
/duri/ 'durian' /durian/ 'durian' 

/di karnpuan ite:n bana? durian/ 'Di kampung itu banyak durian'. 

f. 	 Yang mempunyai sifat. 
Akhiran -an dengan arti ini tidak produktif. 

/kami mambue? manisan tobu/ 'Kami membuat manisan tebu'. 

Selain akhiran -an, bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempunyai 

akhiran -on. Akhiran -0 11 terjadi kalau suatu kata bcrakhir dengan vokal /o/. 
Akhiran -011 ini tidak lain adalah bentuk lain dari akhiran -an, dan berarti 
'kan'. 
Contoh: 
-{bao} + {-on} ---J /bao:n/ 'bawakan' 

·{lamo} + {-on} ---} /lamo:n/ 'Iarnakan' 

{raso} + -{-on} --~ /raso:n/ 'rasakan' 

{tundo} + {-on} --~ /tundo:n/ 'tolakkan' 

{tano} + {-on} --..., /tano:n/ 'tanyakan' 

Selain dari -on ada pula bentuk akhiran -in yang berarti 'kan'. Akhiran -in 




{bori} + {oint --)0 /bort:n/ 'berikan' 
{earn + {-in} --~ /cari :n/ 'carikan' 
{boll} + {oint --~ /boll :n/ 'belikan' 
{mandit + {-in} --~ /mandi:n/ 'mandikan' 
{lari} + {.int --~ /lari:n/ 'Iarikan'. 
4.4.2.2 Akbiran oj. 
Akhiran -i 1llempunyai fungsi dan arti sebagai berikut . 
1) Akhiran -i berfungsi membentuk kata kerja . 
Contoh: 
/saYaIJ/ /saYaIJi/ 'disayangi' 

julag/ /ular;if 'd iulangi' 

/pogar;/ /poga9i/ 'dipegangi' 

2) Arti akhiran -i menyatakan perbuatan. 
Contoh: 
/ajar/ 'ajar' /ajari/ 'ajari' 

/ Ajari mo -bmani/ ' Ajari ia bernyanyi'. 

/ulaI)/ 'wang' /ula9i/ 'ulangi' 

/ulani carito a:n tadi/ 'U1angi cerita kamu tadi'. 

/pogar;/ 'pegang' /poga1)l/ 'pegangi' 

/pogani ayam iko/ 'Pegangi ayam ini'. 

4.4.3 Konfiks 
Di dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan terdapat konfrks ka- ... -an 
dan pa- .. . -an. 
I) Konflks ka- ... ·an 
Konflks ka- ... -an dapat dibentuk dari kata kerja, kata sifat , dan kata bi· 
1aogan. Konflks ka- ... -an mempunyai fungsi sebagai berikut. 
a. 	8ila kata dasarnya kata keIja berarti hal atau peristiwa. 
Cont 	h: 

/ toguar! 'tegur' /ka toguaran! 'keteguran' 
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/ural) ite:n saki': Katoguaran/ 'Orang itu sakit keteguran'. 
/masua? / 'masuk' /kamasua?an/ 'kemasukan' 

/rupono enD kamasua?an/ 'Rupanya dia kemasukan'. 

/tiduar/ 'tidur' /katiduaran/ 'ketiduran' 

/mendoIJar carito ite:n iii'o katiduaran/ 

'Mende gar cerita itu dia ketiduran' . 

b. Bila kata 	 dasarnya kata sifat, konfIks ka- ... -an membentuk kata benda 
abstrak dengan arti hal atau soal berhubungan dengan bentuk dasar. 
Contoh: 

/pandai/ 'pandai' /kapandaian/ 'kepandaian' 

/kapandaianno basile? tak ado tandiaI)anno/ 

'Kepandaiannya bersilat tak ada tandingannya'. 

/barani/ 'berani' /kabaranian/ 'keberanian' 
/kabarianno ola takonal/ 'Keberanaiannya sudah terkcnal'. 

/bodo/ 'bodoh' /kabodoan/ 'kebodohan' 

/amir kala karono kabodo3nno/ 'Amir kalah karena kebodohannya'. 

c. 	 Bila kata dasarnya ikata bilangan berarti kumpulan yang terjadi dari apa 
yang tersebut pada bentuk dasar; konfIks ka- ... -an dengan arti ini tidak 
produktif. 
Contoh: 
/satu/ 'satu' /kasatuan/ 'kesatuan' 

Ita? ado nampa? kasatuan urill) sakampuaI) ite:n/ 

'Tak ada kelihatan kesatuan orang sekampung itu'. 

2) Konfiks pa-.... -an 
Konftks pa- ... -an dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempunyai 
arH sebagai berikut. 
a ~ 	 Menyatakan tempat untuk melakukan apa yang diliyatakan bentuk 
dasar. 
Contoh: 
/jomuar/ 'jemur' /panjomuaran/ 'penjemuran' 

/iko tompe ? tJanjomuaran padi/ 'Ini tempat penjemuran padi'. 

/ladaI)/ 'ladang' /paladal)an/ 'perladangan 
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/kito buka? paladagan baru di kampu3.IJ iko/ 

'Kita buka perladangan baru di kampung ini'. 

/labua/ 'labuh' /palabuan/ 'pelabuhan' 

/kampull9 iko jaua dari palabuan/ 'Kampung itu jauh dari pelabuhan'. 

b . Menyatakan hal melakukan yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
/pin31J/ /pamina9an/ 'peminangan' 

/kan1i manarimo pamina9an pa'! ali pado ana? batino kami/ 

'Kami menerima peminangan Pak Ali pada anak perempuan kami' . 

/tora9/ /panof39an/ 'penerangan' 

/cubo bori panofR93fl pado kami iko/ 'Coba beri penerangan pada kami ini' . 

It ipul Ipanipuanl 'penipuan' 

/karojo iko panipuan kapado kito/ 'kerja ini penipuan kepada kita' . 

4.4.4 Sisipan 
Sisipan adalah semacam morfem terikat yang disisipkan pada sebuahkata 
antara konsonan pertama dan vokal pertama. Sisipan ini tidak produktif, 
hanya terbatas paJ a beberapa kata saja. Sisipan dalam bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan ialah -oZ- dan -am- . Bentuknya tidak berubah setelah digabung­
kan dengan kata dasar. 
1) Sisipan -al­
Contoh: 
Igotar/ /maI]galotar/ 'menggeletar' 

/amat me9galotar karano sajua?/ 'Amat menggeletar karena dingin'. 

/giti? / /galiti? / 'gelitik' 

leilo mll9galitik anakO / 'Ia menggelitik anaknya' . 

/tunjua? / / talunjua? / 'telunjuk' 





/turun/ /tamurun/ 'temurun' 
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/ural} ite :n ola turun tamurun tiIjgal di siko/ 

'Orang itu sudah turun-menurun tinggal di sini. ' 

/gurua/ 'gamurua/ 'gemuruh' 

/gamurua buni potui ite :n/ 'Gemuruh bunyi petir itu'. 

/torar)/ /tamorafJ/ 'sangat terang' 
/tor39-tamora9 cayo pado malam ari/ 
'Sangat terang cahaya pada malam hari'. 
(1) Fungsi sisipan -al- dan -am-
Fungsi sisipan -al- dan -am- ialah membentuk kata-kata baru yang tidak 
berbedajenis katanya dengan bentuk dasar. 
(2) Arti sisipan -al- dan -am-
Sisipan -al- dan -am- dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempu­
nyai arti sebagai berikut. 
a. 	 Banyak dan bermacam-macam 
Contoh : 
/tali/ 'tali' /tali-tamaJi/ 'banyak dan bermacam-macam tali'. 
/sagalo tali tamali ite:n mo nan maurumo/ 

'Segala tami-temali itu dia yang mengurusnya' . 

b. In tensi tas 
Contoh : 
/tora9/ 'terang' /tora!}-tamora9/ 'terang-temerang' 

/ola kayu ditoba.9 tora9-tamora9 utan ite :n/ 

'Setelah kayu ditebang terang-temerang hutan'. 

c. 	 Yang melakukan 
Contoh: 
/tunjua? / 'tunjuk' /talunjua? / 'telunjuk' 

/talunjua ? no inda ? lurui/ 'Telunjuknya tidak lurus'. 

4.5 Reduplikasi 
Bentuk reduplikasi bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dapat teIjadi de­
ngan perulangan seluruhnya dari bentuk dasar dan perulangan dengan aftksasi. 
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Contoh: 
/ruma/ 'rumah' /ruma-ruma/ 'rumah-rumah' 

/kojar/ '!ari ' /bakojar-kojar/ 'beriari-lari' 

/rabo/ 'raba' /dirabo-rabo/ 'diraba-raba' 

/taU/ 'tali' / tali-tamali/ 'tali-temali I 
4.5.1 Perulangan Seluruhnya 
PeruJangan seluruhnya iaJah perulangan seluruh bentuk dasar. 
a. 	 Apabila bentuk dasamya kata benda, maka arh perulangan menyatakan 
banyak. 
Contoh: 
/ruma/ 'rumah' /ruma-ruma/ 'rum ah-rumah ' 
/sayuar/ 'sayur' /sayuar-sayuar/ 'sayur-sayur' 
/ijau/ 'hijau' /ijau-ijau/ 'hijau-hijau' 
/pandai 'pandai' /pandai·pandai/ 'pandai-pandai' 
b. Apabila bentuk dasamya kata keIj a, pentlangan seluruhnya menyatakan 
melakukan sesuatu dengan seenaknya. 
Contoh : 
/j alan/ 'j iI lan' /j alan-jalan/ jalan-jaJan' 

/lari/ 'lari' /lari-lari/ 'Iari-Iari 

/tiduar/ 'tidur' /tiduar-tiduar/ 'tidur-tidur ' 

/makan/ 'makan' /makan-makan/ 'makan·makan ' 

c. 	 Apabila bentuk dasarnya kata sifat, perulangan seluruh menyatakan inten­
sitas. 
Contoh: 
/ono?/ 'diam' /omo?-ono?/ 'diam-diam' 

/bolJi/ 'marah' /boIJi-boIJi/ 'marah-marah ' 

/lebar/ 'was' /lebar-lebaT/ 'luas-luas' 

/kete?/ 'kecil' /kete?-kete?/ 'kecil-keciJ' 

d. ApabiJa bentuk dasamya bilangan, perulangan seluruh menyatakan kum­
pUlan. 
Contoh: 
/duo/ 'dua' /du -duo/ 'dua-dua' 
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/ompe?/ 'empat' /ompe?-Ompe?/ 'empat-empat' 
/limo/ 'lima' /limo-limo/ lima-lima' 
/sene?/ 'sedikit' /sene?-sene? / 'sedikit-sedikit' 
4.5.2 	 Perulangan Dengan Afiksasi 
Perulangan dengan afiksasi terdapat pada perulangan bentuk dasar kata 
keIja, kata sifat, dan kata bilangan. Perulangan ini erat hubungannya dengan 
jenis kata bentuk dasarnya. 
a. 	 Apabila bentuk dasarnya kata keIja, peruJangan dengan afiksasi menyata­
kan perbuatan yang berkelanjutan. 
Contoh: 
/ganti/ 'ganti' /baganti-ganti/ 'berganti-ganti' 
/timbun/ 'timbun' /batimbun-timbun 'bertimbun-timbun' 
/siap/ 'siap' /basiap-siap/ 'bersiap-siap' 
/surua? / 'suruk' /basurua?-surua?/ 'berJindung-Jindung' 
Arti perulangan dengan afiksasi dapat juga menyatakan resiprok. 
Contoh: 
/doke?/ 'dekat' /badoke?-doke? / 'berdekat -dekatan' 
./kojar/ 'kejar' /bakojar-kojar/ 'berkejar-kejaran '. 
/tur;gu/ ' tu9ggu' /tu')gu-manu9gu/ 'tunggu-menunggu , 
/tar;i/ 'taggis' /ba~i-taIJian/ 'bertangis-tangisan' 
b. Apabila bentuk dasarnya kata sifat, perulangan afiksasi menyatakan super­
la tif. 
Contoh: 
/lebar/ 'luas' /saJebar-lebar/ 'seluas-Iuas' 
/ronda/ 'rendah' /saronda-ronda/ 'serendah-rendah' 
/elo? / 'cantik' /saelo?-elo?fio/ 'secantik-cantiknya' 
/putia/ 'putih' /saputia-pu tiaffo/ 'seputih-putihnya' 
c. 	 Apabila bentd dasarnya kata bilangan, peruJangan dengan afiksasi menya­




/duo/ 'dua' /kaduo-duono/ 'kedua-duanya' 
/tigo/ 'tiga' /ka tigo-tigoil'o/ 'ketiga-tiganya' 
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/ompe?/ 'empat' /kaompek-ompekfi'o/ 'keempat-empatnya' 

/limo/ 'lima' /kalimo-limo1'lo/ 'kelima-limanya' 

4.6 	 8entuk Majemuk 
Kata majemuk adalah gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatus 
sebagai kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan sintaksis yang 
khusus menurut kaidah bahasa yang bersangkutan (Kridalaksana, 1982). Ga­
bungan morfem itu membentuk suatu konstruksi, baik konstruksi morfologis 
maupun konstruksi sintaksis. Ciri konstruksi morfologis yang banyak ter­
dapat dalam kata majemuk ialah hilangnya afiks dan pembubuhan afiks yang 
mempersenyawakan unsurnya. Ciri konstruksi sintaksis kata majemuk ialah 
tidak adanya yang dan tidak mungkin ditambah dengan yang, dan tidak ada­
nya dan, atau tidak mungkin ditambah dengan dan. Selain dari elri konstruksi 
morfologis dan cui konstruksi sintaksis masih ada eiri bentuk majemuk, yaitu 
kedua unsumya tidak dapat dipisahkan. 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dikenal bentuk majemuk se­
bagai berikut. 
B + B (Benda + Benda) /kayu api/ 'kayu api' 
B + K (Benda + KeIja) /ayam lago/ 'ayam laga' 

B + S (Benda + Sifat) /tia9 tuo/ 'tiang tua/tiang utama' 

K + B (Keija + Benda) /paeu jaluat/ 'pacu jalur' 

K + K (Kelja + Kerja) /makan minum/ 'makan minum' 

K + S (Kerja + Sifat) /makan goda9/ 'makan besar' 

S + B (Suat + Benda) /saki? ati/ 'sakit hati' 

S + K (Sifat + Kerja) IsaIah makan/ 'salah mak!ill' 

S + S (Suat + Sifat) /bore? ritJan/ 'berat ringan' 

Dari eontoh-eontoh di atas jelas bahwa bentuk majemuk itu merupakan 
gabungan morfem yang tidak dapat dipisah-pisahkan, dan merupakan kesa­
tuan yang erat sekali, baik dari konstruksi morfologis maupun dari konstruksi 
sintaksisnya. 
Dari tipe-tipe di atas, dapat pula dibuat eontoh-contoh tambahan sebagai 
berikut. 
1) Pasangan B + B 
Contoh: 











/ tan a ro')ka/ 
/bore tumbua? / 
/bore gi1ia9/ 














5) Pasangan K + K 
Contoh: 
/turun naia? / 
/makan minum/ 
























































/makan lorna? / 




/ijau lumui? / 
/malu mukoJ 
/suko atil 







9) Pasangan S +S 
Contoh : 
Jburua? baia? / 
/saki? sona9/ 
/ijau kunia'}/ 



















'segan mengeluarkan pendapat' 













BAB V SINTAKSIS 
Sintaksis membicarakan seluk beluk frase dan kalimat. Pembicaraan frase 
serta unsur-unsumya diikuti pola kalimat yang dibuat oJeh Samsuri (1 978 : 
237). 
Dalam bab in i d iuraikan sintaksis bahasa Melayu ~iau dialek Kuantan yang 
mencakup [rase yang membentuk kalimat pembagian kalimat berdasarkan 
jumlah klausa , dan konstruksi kalirnat yang era t hUbungannya dengan kon­
struksi kalimat lain . Penamaan frase d iten tukan oleh unsur pokok daTi kelom­
pok itu . Apabila in tinya benda (B), maka frase itu adalah frase benda (FR). 
Apabila intinya kata kerja (K) , maka frase itu adalah frase kerja (FK). Ber­
dasarkan jenis kata yang menjadi in ti , rnaka dalam bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan ada lima jenis frase menumt po la kalimat Samsuri. yaitu frase benda 
(FB), frase erja (FK), frase si ta t (FS) , frase bUangan (FB), dan frase depan 
(FD). 
Stru ktur sebuah kalimat terdiri da ri dut! unSUr utama, yai tu frase benda 
dan frase verbal (FB dan V) . Fraseverbal dapat menampung frase -frase lain­
nya yang bisa menduduki fra verbal, yaitu frase kerj a (FK), frase sifa t (FS), 
rrase bilangan (FB), frase de pan (FD) , dan frase benda (FB). Menurut Sam. 
suri, padanan kalimat dasar disertai dengan unsur mana suka sepert i modal, 
aspek, kata bantu, dan kata kerja. 
Berdasarkan klausa sebagai unsur-unsurnya, dalam bahasa Melayu Riau dia­
lek Kuantan dijumpai kalimat tunggal yang te rdiri dari satu klausa (FB+ FV) 
dan kalimat majemuk yang terdiri dari lebih dari satu klausa . Kalimat maje­
muk dibagi dua , yaitu kalimat majemuk bersusun dan setara. 
Klausa dianalisis pula berdasarkan struktur intemnya, yaitu ada lidaknya 
kata negati f yang secara gramatik menegatifkan predikat (P) dan berdasark.a.n 
golongan kata atau frase yang menduduki fungsi P. 
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Analisis mengenai kJausa berdaankan atruktur intemnya meJiputi kIausa 
positif dan kJausa oegatif. A.naIisis mengenai kJausa berdasarlcan golongan 
kata yang menduduki fun.. P-nya meliputi klausa n.ominJl1, klausa verbal, 
kJausa bilangan, dan k1ausa depan. Analisis mengenai kJausa be1pedoman ke­
pada Ramlan (1981). 
5.1 	 Fftle 
Berdasarlcan posisinya dalam kallmat, yaitu yang menjadi potok atau hulu, 
maka Crase dalam babasa MeJayu Riau dialek Kuantan dapa1 dibagi dalam dua 
jenis, yaitu frase benda (FB) dan Crase verbal (FV). 
5.1.1 Fraae Beoda 
Frase benda dapat dibagi atas dua bagian berdasarkan intinya, yaitu frase 
dasar (FBD) dan frase benmkkompleks (FUK). 
5.1.1.1 	 Fmse Benda Dasu 
Frase benda dasar (FBD) terdirl dad sebuah kata benda (B) sebagat intinya 
dan secara mana suka dimodifikasi oleh sebuah pembilang (pem), kata bantu 
pembilang (Kbb), dan sebuah penunjuk (pen). Struktur FBD dapat digambar­
Jean dalam fannula sebagai berikut. 
FBD --~ (pem) 8 (pen). 
FBD yang lengkap, misalnya: 





'sepuluh buah pisang itu'. 
pembilang 




PembiJang (pem) dapat dibedakan alas pembilang numeral dan pembilang 
noonumeral, keduanya dapat didahului oleh pembilang. Selain itu, dalIm 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan terdapat kata prapembilang. 



























2) Pembilang Nonnumeral 























/lobia sepulua uraIJ/ 
/lobia kuraI) ompe? kore? / 
/kiro-kiro sadopo/ 










'leblh sepuluh orang' 
'lebih kurang empat potong' 
'kira-kira sedepan' 
Kata pembantu pembilang (Kbb) berfungsi untuk menentukan nama suatu 
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benda yang mengikutinya, Kbb secara mana suka mengikuti pembilang nu­
meral, tetapi tidak pemah mengikuti pembilang nonnumeral . Dalam bahasa 
Melayu Riau dialek Kuantan\antara lain terdapat Kbb sebagai berikut. 
(hua/ 'buah' /bataI)/ 'batang' 

/urary/ 'orang' /olai/ 'helai' 

/pucua?/ 'pucllk' (hontua?/ 'bentuk' 

/ikuar/ 'ekor' /taqkai/ 'tangkai' 

Contoh: 
/sabua toluar/ 'sebuah telur' 

/sapucua? surek/ 'sepucuk sural' 

tompe? batary kayu/ 'empat batang kayu' 

c. 	Penllnjuk 
Penunjuk (pen) selalu mengikuti B (benda), dan dalam bahasa Melayu Rial! 
dialek Kuantan terdapat kata penunjuk sebagai berikut. 
/iko/ 'ini' /ite:n/ 'itll' 
Contoh : 
/iko jaluar ambo/ 'ini jalur saya' . 
/iko ana? kami/ 'ini anak kami' 

/ite:n umo kami! 'itu ladang kami' 

5.1.1.2 	 Frase Benda Kompleks 
Frase benda kompleks (FBK) adalah frase benda yang intinya sebuah 
benda yang diperluas. Secara mana suka dimodifikasi oleh sebuah pem ­
bilang (Kbb), dan sebuah penunjuk (pen). Dalam bahasa Melayu Riaudi­
alek Kuantan, struktur frase benda kompleks (FKB) ini digambarkan dalarn 
fo rmula beriku t 
FBK --~ (pern) (Kbb) BK (pem) 
FBK yang lengkap, misalnya: 
/duo ural) ana? mudo ite:n! 'dua orang anak muda Hu' 
/duo/ pernbilang 
/uraIJ/ kata bantu pembilang (Kbb) 
/ana? / kata benda 
/mudo/ kata benda yang diperluas (Bk) 

lite:n/ penunjuk (pen) 
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Benda yang diperluas (Bk) dapat berupa : 
a. Benda + frase bend a 
b. Benda + frase ketja 
e. Benda + frase sifat 





e . Benda: + kalimat atau klausa relatif (B Kr) 
1) BFB 
Contoh: 
/ruma ur3.!J kampuan/ 
/urafj ite: n laki bini/ 
/dindiaIJ ruma ite :n papan/ 
2) B FK 
Contoh: 
lana? ruso ite :n makan/ 

/buayo ite :n beronag/ 

/jaluar karam di sUfjai/ 

3) B FS 
Contoh: 
/gadi ombai ura!) ranea?/ 
/eno rajo gara9/ 
/uraIJ kampua9 ranea?-ranea?/ 
4) B FD 
Contoh: 
/kayu api dari utan/ 

/gaja dari rimbo/ 

/batu ruma ite:n dari gunull9/ 

5) B Kr 
Contoh : 
/ural) nan kan poi manakia?/ 
/urar; nan baru tibo/ 
/gadi nan ranea? ite:n/ 
'rumah orang kampung' 

'orang itu suami istri' 

'dinding rumah itu papan' 

'anak rusa itu makan' 

'buaya itu berenang' 

'jalur karam di sungai' 

'Gadis Umbai orang eantik' 
'Ia raja pembengis' 
'orang kampung eantik-eantik' 
'kayu api dari hutan' 
'gajah dari rimba' 
'batu rumah itu dari gunung' 
'orang yang akan pergi menakik' 
'orang yang baru datang' 
'gadis yang eantik itu' 
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5.1.2 	 Frase Verbal 
Frase verbal (FV) adalah yang intinya verbal (V). Yang termasuk dalam V 
adalah kata kerja (K), kata sifat (S), kata depan (D), kata bilangan (BiI), dan 
kata benda (B) yang menduduki frase verbal dapat diformulasikan sebagai 
berikut. 
Berdasarkan tipe intinya, FV dibedakan antara frase verbal dasar (FVD) 
dan frase verbal kompleks (FVK). Frase verbal dasar (FVD) adalah frase yang 
intinya V, dan secara mana suka didahului oleh kata kerja bantu (Kkb) dan 
diikuti oleh kata keterangan (Ket). Sedang frase verbal yang.kompleks (FVK) 
adalah frase yang intinya FVD dan diikuti oleh frase lain yang bersifat atribut 
yang diturunkan oleh FV. 
Tiga buah contoh di bawah ini dapat menjelaskan perbedaan FVD dan 
FVK. 
(1) Ikito akan makanl 'kita akan makan' 
(2) /kito di lada!)1 	 'kita di ladang' 
(3) /kita akan makan di ladanl 'kita akan makan di ladang' 
Dalam kalimat (2) di ladang adalah FVD, dalam kalimat (1) makan adalah 
FVD, dalam kalimat (3).akan makan di ladang adalah FVK, akan makan seba· 
gai inti (FVD) dan di ladang (FVD) sebagai atribut. 
5.1.2.1 Frase Verbal Dasar 
Struktur frase verbal dasar (FVD) digambarkan dalam formula sebagai 
berikut. 
FVD ----~ (Kkb) V (ket) 
FVD yang lengkap, misalnya: 
lola poi potanl 	 'sudah pergi kemarin' 
lolal kata kerja bantu (Kkb) 
Ipoi/ verbal (V) 
/potanl keterangan (ket) 
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Kata kerja bantu dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan , misalnya : 
/ola/ 'sudah' /olun/ 'belum' 

/akan/ 'akan' /toqa/ 'tengah' 

/soda9/ 'sedang' /totap/ 'tetap' 

flail 'lagi' /baru/ 'baru' 

Kata kcterangan dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan, misalnya: 
/isau?I 'esok' Isabon tar I 'sebentar' 

ItJekol 'nanti ' IpotafJ/ 'kemarin' 

/site :nl 'di sana' /di sikol 'di sini' 

l ite: nl ' itu' /ka siko/ 'kemari' 

Berdasarkan tipe intinya, FVD dibagi menjadi lima buah frase, yang di­






Tiap-tiap fra e itu akan dilukiskan strukturnya seperti di bawah ini . 
a. Frase Kerja 
Frase kerja (FK) terdir i dari kata kerj,a (K) sebagai inti dan secara mal a 
suka diikuti o leh FB. Struktur FK dapat diformuJaslkan sebagai beriltllt. 
FK -~ K (FB) 
Dan fomlu\a ini ita dapatkan dua tipe FK yaitu : 
frase kerja transiti f (FK) ~-;;.. K (FB) 
frase kelja intransitif (FK) ---~ K (0 ) 
J) Frase kerja transitif 
Contoh: 
/minum ayier/ 'minum air' 
Ikami minum ayier/ 'kami minum air' 
Imakan pls3IJ / 'makan pisang' 
IbujaI} makan piSS!)/ 'Bujang makan pisang' 
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/managko? ayam / 'menangkap ayam' 

tali mana.I]ko ayam/ 'Ali menangkap ayam' 

2) Frase kerja intransitif 
Contoh: 
/bagulia1)/ 'berguling' 








/kami bajumpo rimau di utan/ 'kami berjumpa harimau di hutan' 

b.. Frase Sifat 
Frase sifat (FS) terdiri dari kata sifat (S) sebagai intinya dan secara mana 
suka didahului atau diikuti oleh part ike] pengukur. 
Contoh: 
franca ? bonar/ 'sangat cantik' 

/panjal] bona r / 'sangat panjang' 

/ronda bonar/ 'sangatrendah' 

c. Frase Depan 
Frase depan (FD) terdiri dari sebuah kata depan sebagai intinya dan di­
ikuti oleh sebuah frase benda (FB). Struktur FD digambarkan dalam for­
mula : 
FD --.--- ';> D FD 
Kata depan dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan, antara lain: 
di 'di' , dari'dari' , ka 'ke' 
Contoh : 
/di amo/ 'di ladang' 

/ka dare?/ 'ke dara!' 

/dari ula? / 'dari hilir' 

<;I. Frase bilangan 
Frase bilangan (FBil) terdiri dari kata bilangan (Bil) sebagai intinya dan.se­
cara mana suka diikuti oleh kata bantu bilangan (Kbb). 
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Contoh: 
/limo bua/ 'lima buah' 

/duo ikuar/ 'dua ekor' 

/sabua pisa~/ 'sebuah pisang' 

S.2 KaJimat 
Ditinjau dari unsur pembentuk kalimat, kalimat dasar bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan terdiri dari pola: 
a) Kal ----')0 FB FK 

b) Kal - ---')0 FB FS 

c) Kal ----')0 FB FD 

d) Kal FB Bil
----~ 
d) Kal -----')0 FB FB 
I) Kalimat 
---- FB FK 
Contoh: 
l si ali muna'Ji/ 'Si Ali menangis' 

/unko siallla9 mamanje? / 'Ungko sialoang memanjat' 

/ka mi bajalan / 'kami berjaJan' 

2) 	Kalimat ----'? FB FS 
Contoh: 
/anj ia9 ite: n gilo/ 'Anjing itu gila' . 

/borua? ite:n godal)/ 'Beruk itu besar'. 

/pisaIJ bOlua? godal) busua? / 'Pisang beruk besar busuk'. 

3) KaJimat -----~ FB FD 
Contoh: 

/barau-barau ite :n di rantau/ 'Barau-barau itu di rantau' . 

/ulam iko untua? makan/ 'Ulam ini untuk rnakan'. 

4) 	Kalirnat ,------7 FB Bil 
Con toh : 
/pisaI) duo bua/ 'Pisang dua buah' . 

/kaki ayarn duo/ 'Kaki ayarn dua'. 





5) Kalimat -- ----~ FB FB 
Contoh . 

/pucua? kayu utan/ 'Pucuk kayu hutan'. 

fpakasam ikan goda'}/ 'Pekasam ikan besar' . 

/lope? pisag masa? / 'Lepat pisang masak'. 

5.3 	 Kalimat daTi Segi Fungsi dalam Hubungan Situasi 
Selain peninjauan unsur pembentuk kalimat, kalimat dapat pula di tin­
jau dari segi fungsi dalam hubungan situasi (Ramlan, 1981:J 0). 
Berdasarkan fungsinya dalanl hubungan situasi , kalimat dalam bahasa 
MeJayu Riau dialek Kuantan dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu 
kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat suruh. 
5.3.1 	 Kalimat Berita 
Kalimat berita ialah kalimat yang berdasarkan fungsinya dalam hubungan 
situasi, maka kalimat berita pada umumnya berfungsi untuk memberitahuk<'l1 





/kaduo uran ite :n tiI}ga di ula?/ 

'Kedua orang itu tinggal di hilir' 

/onde ? bujag mandi di topian batino/ 

'lbu Bujang mandi di pemandian perempuan'. 

/ado sabua nagori banamo anta beranta/ 

'Ada sebuah negeri bemama Antah Berantah'. 

5.3.2 	 Kalimat Tanya 
Kalimat tanya pada umumnya berfungsi untuk menanyakan sesuatu. Kali­
mat ini mempunyai pola intonasi yang berbeda dengan intonasi kalimat beri­
ta o Perbedaan terletak pada nada akltirnya. Pola intonasi berita turnn pada 
akhir kalimat, sedangkan pola intonasi tanya baik. Juga nada suku akhir ting­





/ka mano a:1) poi/ 'Ke mana kamu pergi?' 

/siapo nan mamakan pisa!) ref 'Siapa yang memakan pisang itu?' 

/di mana si gadi ombai ti,}gal/ 'Di mana si Cadis Umbai tinggal?' 
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Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kita jumpai kata tanya apo, 
siapo, mangapo, barapo, karano apo,baapo, mana, dan marzo, di mana, ka 
man0, bi lo, pabilo, apo bila, dan /abe?/. Dengan mempergunakan kata-kata 
tanya di atas, daIam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kita jumpai kalimat 
tanya dengan kata tanya sebagai berikut. 
1) Kata tanya apo 
Kata apo dipergunakan untuk membentuk kaUmat tanya yang menanya­
kan len tang sesuatu berupa benda atau pekerjaan. 
COlltoh: 
japo paroluo a : 9 di siko/ ~Ap perlunya kamu di sini? ' 
japo a:1) bori de :1l beko j 'Ap yang kamu beri saya nanti?, 
lond ? mancaIi apo a: 9 di siko/ 'Mall mencari apa kamu d i sini'! ' 
2) Kata Tanya -iapo 
Ka la siapo dipergunakan un tuk m nanyakan Tuhan, ma laika t . dan manu­
sia. 
orl toh: 
/s iapo gadi nan a :1) carij 'Siapa gad ls yang yang. kaI11l1 cad "! ' 
/siapo t uhan a :n/ 
"jsiapo ura9 nan rnancabui'? nawo 
, iapa Tuhan-mu? ' 
'Siapa orang yang mencabu t nyawa 
kilo?I ki ta?' 
3) K.ata Tanya mallgapo 
Kata Im~apol dipergunakan unluk menanyakan ten tang pckcrjlWn dan 
keadaan . 
Contoh: 
jmaJ)apo a : ~ manan i?/ Mengapa kamu menangis?' 
jmr19a.po a:~ ka ule? r.a mu.uia? 'Mengapa kamu e hulu ke hiUrT 
Im<l9apo 3:9 agia pisruJ ite :n?/ 'Mengapa kamu ben pisang itu '! ' 
4) Kata Tanya barapo 
Kata barapa dipergunakan untuk menanyakan bilang n jumlah. dan uk ur , 
an , 
Contoh: 
Ibarapo Ufll9 ana? a:91 'Berapa orang aoak kamuT 
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/barapo jaua dari site:n/ 'Berapa jauh dari sini?' 
/barapo bua a:9 makan pisary/ 'Berapa buah kamu makan pisang?' 
5) Kata Tanya karano apo 
Kata karana apo dipergunakan untuk menanyakan keadaan atau hal. 
Contoh: 
/karano apo iii'o nda? 'dat~ pot!l9/ 

'Mengapa ia tidak datang semalam?' 

/karano apo ayam iko mati/ 

'Karena apa ayam ini mati?' 

/karano apo si bujan man39i/ 

'Karena apa si Bujang menangis?' 

6) Kata Tanya baapo 
Kata baapo dipergunakan untuk menanyakan tentang keadaan, pekerjaan, 
dan hal . 
Contoh: 
/baapo kalien ko mal 

'Bagaimana kalian ini?' 

/baapo kito mancari kawan samsul hilal/ 

'Bagaimana kita mencari kawan Samsul Hilal?' 

/baapo a:l) tibo di siko/ 

'Bagaimana kamu tina idi sini?' 

7) Kata Tanya mano 
Kata mana dipergunakan.untuk menanyakan sesuatu dan tempat. 
Contoh: 
/uraIJ mano si gadi ombai/ 
'Orang mana si Gadis Umbai?' 
/oi onde? buj3.IJ mano pis3l) nan kau asia~n tadi/ 
'Oh, !bu Bujang mana pisang yang kamu asingkan tadiT 
/mano daun pisalj du/ 
'Mana daun pisang itu?' 
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8) Kata Tanya dari mana 

Kata mari mano dipergunakan untuk menanyakan arah atau tempat. 

Contoh: 
/dari mano a:I) iko/ 'DaTi mana kamu ini?' 
/dari mano onde? dape? pisaq iko/ 'Dari mana Tbu dapat pisang itu?' 
/dari mallo kito baraqke? / 'Dari mana kita berangkat?' 
9) Kata Tanya di mana 
Kata di mano dipergunakan untuk menanyaka~ tempat 
Contoh: 
/di mano kan ambo cari/ 'Di mana akan saya cari?' 
/di mana kampuaIj a:9/ 'Di mana kampung kamu?' 
/di ma no bini a:9/ 'Di mana istri kamu'I ' 
10) Kata Tanya ka mano 
Kata ka mana dipergunakan untuk menanyakan arah . 
Contoh : 
/kan ka mano ambo cari bini sarupo si gadi ombai/ 
'Ke mana skan saya cari istti serupa si Cadis Umbai?~ 
(ka mano si bujary poi/ 
'Ke mana si Bujang pe rgi?' 
11) Kata Tanya bilo 
Kata bila dipergunakan untuk menanyakan waktu_ 
Contoh : 
/bilo ki to barsQke?/ 'Bila kita berangkat?' 
/bilo a:9 tibo/ 'Bila kamu tiba?' 
/b ilo piS31) kuro-kuro masa?/ 'Bila pisang kura-kura masak?' 
12) Kata Tanya pabiJo 
Kata pabi/o dipergunakan untuk menanyakan waktu. 
Contoh: 
/pabilo enG tibo/ 'Kapan ia datang?' 
/pabilo a:g balald/ 'Kapan kamu bersuami?' 
/pabilo kalian makan pisll9 ite :n/ 'Kapan kalian makan pisang itu'?' 
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13) Kata Tanya /abe?/ 
Kata /abe?/ dipergunakan untuk menanyakan alasan kenapa/men gapa . 
Contoh: 
/abe? si gadi umbai sose? / 'Mengapa si Gadis Umbai sesat?' 
/abe? si amat bara ka a:9/ 'Mengapa si Amat marah kepadamu?' 
/abe? uryko basura pagi ari/ 'Mengapa ungko berso rak pagi hari?' 
5.3.3 	 Kalimat Suruh 
Yang dimaksud dengan kalimat suruh ialah kalimat yang berdasarkan fung­
sinya dalam hubungan situasi tertentu mengharapkan tanggapan berupa 
tindakan dari orang yang dijaak berbicara. Berdasarkan cirl formal nya, 
kalimat ini memiliki poia intonasi yang berbeda dengan kalimat tanya . Pola 
intonasi ditandai dengan tanda seru (!). Dalam bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan kalimat suruh ini dibedakan atas empat golongan, yaitu: kalimat 
sumh yang sebenamya, kalimat persilakan, kalimat ajakan dan kalimat la­
rang. 
1) Kalimah Suruh Sebenamya 
Contoh: 
/ka dare kau gadi umbai/ 'Ke daratlah kamu Gadis Umbai!' 
/carila bini a:9 ka ula? / 'Carilah istri kamu ke hilir !' 
/ja9 jago ad is a:ry mua/ 'Jangjaga adikmu ya!' 
2) Kalimat Persilakan 
Kalimat persilakan dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan sama ben­
tu knya dengan kalimat suruh sebenarnya, hanya saja pada kalimat persilakan 
ditandai dengan akhiran' la, delain itu juga intonasinya. 
Contoh : 
/paila a:9 cari bini nan lain/ 'Pergilah kamu cari istri yang lain!' 
/bailala a: g kini/ 'Pulanglah kamu sekarang!' 
/ambia?la bore iko/ 'Ambillah beras ini!' 
3) Kalimat Ajakan 
Kalimat ajakan dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dibentuk de­




/mari awa? main borua mua/ 'Mari kita main beruk ya!' 
/kito kawin beko mua/ 'Kita kawin nanti ya!' 
/mari kito basicope? tibo di 'Mari kita berpacu tiba di ujung rantau 
uju9 rantau mua/ ya!' 
4) Kalimat Larang 
Kalimat larang dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dibentuk dengan 
mempergunakan kata /ja:~/ 'jangan' . 
Contoh: 
/ja:g dibiaran ina mandi sur3I)/ 
'Jangan dibiarkan ia mandi seorang!' 
/ja:IJ diborian adia? a:9 nasi sabolun lu:ar/ 
'Jangan diberi adikmu nasi sebelum luhur!' 
/ja:9 diige? jUo si gadi ombai lai/ 
'Jangan diingat juga si Gadis Umbai lagi!' 
5.4 Kalimat Sederhana dan Kalimat Luas 
Kalimat sederhana ialah kalimat yang terdiri dari satu klausa, dan kalimat 
luas ialah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih (Ramlan, 1981: 25). 
Kedua bentuk di atas kita jumpai dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan . 
5.4.1 Kalimat Sederhana 
Con toh : 
/a :9 manjadi borua?/ 'Kamu menjadi beruk'. 
/de:n ola balaki ura9 aSiaIJ/ 'Saya sudah bersuamikan orang lain' . 
/boru~? god~ maimbau kuro·kuro/ 'Beruk besar menganggil kura-kura'. 
5.4.2 Kalimat Luas 
Contoh: 
/dijora9anno pariua?, lalu ulO manumbua? sambal/ 
'Dijerangkannya periuk, lalu ia menumbuk sambaI'. 
/ambo ola balaki, carila dek a:9 bini lain/ 
'Saya sudah bersuami, carilah olelunu istri lain'. 
/likit31) bajalan di bawa, barau-barau tarob~ di ate/ 
'Likitang berjalan di bawah, barau-barau terbang di atas'. 
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Berdasarkan hubungan gramatik antara klausa yang satu dengan klausa 
lain yang menjadi unsur, maka kalimat luas dalam bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan dapat dibedakan atas kalimat luas setara dan kalimat luas tidak se­
tara. 
1) Kalimat Luas Setara 
Kalimat luas setara ialah kalimat yang masing-masing k1ausa berdiri sen­
diri se bagai k1ausa inti. 
Contoh: 
/a :g mamanje?, ambo manuggu di bawa/ 
'Kamu memanjat, saya menunggu di bawah'. 
/de :n mamojaman mato, aba9 manando~an/ 
'Saya memejamkan mata, abang menyanyikan'. 
/likitaIJ bajalan di bawa , barau-barau taroba9 di ate/ 
'Likitang berjalan di bawah, barau-barau terbang di atas'. 
2) K.alimat Luas Tidak Setara 
Yang dimaksud dengan kalimat luas tidak setara ialah klausa yang satu me­
rupakan bagian dari klausa yang lain. Klausa yang merupakan bagian yang lain 
disebut bukan klausa inti, sedangkan klausa lain disebut klausa inti. 
Contoh: 
/iilo man39-i sobab ditampar bapa?no/ 

'1a menangis sebab ditempeleng ayahnya'. 

/onde? bapa?no ola bonci, inopun bararyke?la/ 

'1bu bapaknya sudah bend, iapun berangkatJah'. 

/de :n ta? dape? manarimo a:IJ lai, sobab de:n ola balaki/ 

'Say a tak dapat menerima kamu lagi, sebab saya sudah bersuami' . 

5.5 	 Hubungan Makna antara Klausa yang Satu dengan Klausa Lainnya cIa­
lam Kalimat Luas 
Selain hubungan gramatik antara klausa yang satu dengan klausa yang lain, 
dalam kalimat luas dijumpai pula hubungan makna. Dalam bahasa Melayu 
Riau dialek Kuantan, kalimat luas yang berdasarkan hubungan makna adalah 
sebagai .berikut . 
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5.5.1 Hubungan Penjumlahan 
Yang dimaksud dengan hubungan penjumlahan ialah kalimat luas yang hu­
bungan antara klausa yang satu dengan klausa yang lain menyatakan makna 
penjumlahan ialah penjumlahan peristiwa, penjumlahan keadaan, dan mung­
kin juga penjumlahan tindakan . Kalimat hubungan penjumlahan ini dalam 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ditandai dengan pemakaian ka la peng­
hubungan dan atau jo. 
Contah: 
lsi bujaI) ditampar dan disipa?I 

'Si Bujang ditempe leng dan disepak' . 

Idi rantau ite:n tirygallik ita9 jo barau-baraul 

'Di ran tau itu tinggal Ukitang dan.barau-barau'. 

londe ? jo bapa ? no b09il 

'Ibu dan bapaknya marah' . 

5.5.2 	 Hubungan Perturutan 
Yang dimak~ud dengan h ubungan pertu ru tan ialah k::tlim3t luas yang meng­
gambarkan peristiwa, keadaan, atau perbuatan yang benurut-turut terjadi 
atau dilakukan. Kalimat hubungan perturutan ini dalam bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan ditandai dengan pemakaian kata penghubung lalu dan tomi. 
Contoh: 
lino bmJi. tomi bararyke?I 
'Ia marah, lalu berangkat'. 
lsi buja!J mana,}i, la{u maimbau ande ?/wl 
'Si Bujang menangis, lalu memanggil ibunya'. 
liM balm tanti ka topianl 
'Ia pulang terus ke pemandian'. 
5.S.3 Hubungan Pemilihan 
Yang dimaksud dengan hubungan pemilihan ialah kalimat luas yang di 
dalamnya terdapat hanya salah satu dari yang tersebut pada klausa-kIausa. 
Dalam kalimat ini hams ada klausa sebagai klausa pi/ihan dan lawan ber­
bicara disuruh memilih salah satu pemyataan yang ada. Kalimat hubungan 
pemilihan ini dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ditandai dengan 




/de:n atau a:1J nan barll9.ke?/ 'Say a atau kamu yang berangkat'. 
/ka ula? atau ka mudie? a:n poi/ 'Ke hilir atau ke hulu engkau pergi'. 
/kito bajalan atau balari/ 'Kita beIjalan atau berlari' . 
5.5.4 	 Hubungan Perlawanan 
Yang dimaksud dengan hubungan perlawan ialah kalimat luas yang menya­
takan pe rlawanan. Sebagai syarat dalam hubungan perlawanan ini an tara klausa 
yang satu dengan klausa yang lain hams ada pemyataan yang berlawanan. 
Kalima t hubungan perlawanan ini dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan 
ditandai dengan pemakaian kata penghubung /sodafJ/ dan /sabalia?no/. 
Contoh: 
/kini a:n onda? balia?, sodll9 ambo ola balaki uraq asian/ 
'Kin i kamu mau pulang, sedangkan saya sudah bersuami orang lain'. 
Ita? usah pisapto, kuJi?no loma? / 

'Tak usah pisangnya , sedangkan ulitnya enak'. 

/ko likita9 mOflal) mako rantau ite :n puii'o eno, sabalia?ri'o, kalau barau­
barau monll9- fantau ite:n barau-barau puno/ 
'Jika Likitang menang, maka ran tau itu kepunyaan dia, sebalilm ya, ka­
la.u barau -barau menang rantau itu barau-barau punya' . 
5.5.5 	 Hubungan Lebih 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan lebm ialah kalimat Iuas tentang 
apa yang dinyatakan. oIch klausa berikutnya lebili dati ten tang apa yang dl­
nyatakan olch klausa sebelumnya. Kalirnat hubungan lcbili ini sekurang-ku­
.rangnya terdiri dari dua klausa. Kalimat hubungan lebih ini dalam bahasa 
Me\ayu Riau dialek Kuantan ditandai dengan pemakaian kata penghubung 
dan. 
C ntoh: 
/gadi ombai ranca? dan yak ado bandirup.n di nagori iko/ 
'Cadis Umbai cantik dan lak ada bandingnya di negen ini'. 
/in-o boqi, dan di tempele¥o ambo/ 

'Ia marah, dan ditempelen gnya saya' . 

/j aluar iko tombua? , dan onda? karam/ 





5.5.6 Hubungan Waktu 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan waktu ialah kalimat yang klausa 
bukan inti menyatakan waktu terjadi, pennulaan atau berakhirnya peristiwa 
atau keadaan tersebut. KaIimat ini daIam bahasa Melayu Riau diaIek Kuantan 
dibentuk dengan mempergunakan kata penghubung katiko, po tang, saba/un, 
sasuda, dan sampai. 
Contoh: 
lsi pu~gua? nda? makan katiko daIam pajalananl 
'Si pungguk tidak makan ketika dalam perjalanan'. 
Ija:n dibori adia? a:1J makan sabolun lu:rl 
'Jangan diberi adik aku makan sebelum luhur'. 
/kami baranke? sasuda makanl 

'Kami berangkat sesudah makan'. 

5.5.7 	 Hubungan Perbandingan 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan perbandingan, ialah kalimat luas 
yang menyatakan perbandingan antara apa yang dinyatakan daIam klausa inti 
dengan apa yang dinyatakan dalam bukan klausa inti. KaIimat hubungan 
perbandingan ini dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuan tan ditandai dengan 
pemakaian kata penghubung dari pada dan Iba?l. 
Contoh: 
Idaripado manu,9gu di siko, lobie baie? kito balia?I 

'Daripada menunggu di sini, lebih baik kita puJang'. 

lelo? a:1) poi daripado manaqi di sikol 

'Bagus kamu pergi daripada menangis di sini'. 

liDo marau3.9 ba? kamasua?an setan rei 

'Ia menangis bagaikan kemasukan setan'. 

5.5.8 Hubungan Sebab 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan sebab ialah kalimat luas yang 
klausa bukan inti menyatakan sebab atau alasan terjadinya peristiwa atau di­
lakukannya tindakan yang tersebut daIam klausa inti. KaIimat hubungan se­
bab ini daIam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ditandai dengan pemakaian 




/marila kito poi dia? , sobab onde? jo bapa'! la boryi ka kito/ 
'Marilah kita pergi , Dik, sebab rbu dan Bapak sudah marah kepada kita' . 
/salamat juo kito barokat tuhan / 

'Selamat juga kita berkat Tuhan'. 

/iilo tajatua de? tstatu 101ia/ 

'Ia te~atuh karena terlalu letlh' . 

5.5 .9 	 Hubungao Akibat 
Yang d imaksud dengan kalimat hubungan akibat ialah kalimat luas yang 
k lausa bukan in Li menyatakan akibat dari apa yang dinyatakan dalam klausa 
inti. Kalimat hubunga akiba1 in i dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan 
d itandai dengan pemakaian kata-kala penghubung malw, sampai. dan iI/go. 
on toh: 
/borua? godaf} bonei ke? bun tuJ?n , mak dionta?an ka kayu tajam/ 
'Beruk besar benci pada buntu tnya, maka diunjamkan ke kayu tajam', 
( iko dibunian calempol). tabobar uryko di utan/ 

'Jika dlbunyikan celempong terkejut ungko di hu tan ', 

/dimakan pisa9- ite :n sampai abi! 

Dimakan pisang Itu sampai habis' . 

5.5.10 	 Hubungan Syarat 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan syarat ialah kalimat luas yang 
bukan inti menyatakan syarat bagi terIaksananya apa yang tersebut dalam 
klausa in i. Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kalimat hubungan sya­
rat ini ditandai dengan pemakaian kata-kata penghubung kalou. hilo. dan asaL 
('onLOh: 
/onde? bop, kalau a: I') ambia? pi 31) ikol 

'Ibu marah, kalau kamu ambll pisang ini ' , 

/barau-barau puna ranlau. bilo ulO mOfl3.l) bapacu ite:n/ 

'Ssrau-barau punya ran tau, apabiJa ia menang berpacu itu' , 

/aOlbo omua ka in jo gadi Jain, asal ino saranca? gadi ombai/ 
'Saya mau kawin dengan gad is lain, asal ia seeantik Gadis Umbai', 
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5.5.11 Hubungan Tak Dersyarat 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan tak bersyarat, ialah kalimat luas 
yang klausa bukan inti menyatakan bahwa dalam keadaan bagaimanapun juga 
apa yang tersebut dalam klausa inti mesti terlaksana. Hal ini , berati bahwa tak 
ada slIatu syarat untuk terlaksananyaapa yang tersebut dalam klausa inti, dan 
karena itu hubungan ini disebut hubungan tak bersyarat. Dalam bahasa Me­
layu Riau dialek Kuantan, kalimat hubungan tak bersyarat ini uitandai de­
ngan pemakaian kata penghubung biarpun dan walaupul1. 
Contoh: 
/bujalj bajalall juo. biarpul1 lataraso pone?/ 
'l3ujang be~alan juga, biarpun sudah terasa penal'. 

/kuro·kuro onto? juu. hialpun bUnla? goda~ ola pune.? lIlaimbau/ 

'Kura-kuru uiam saja, biarpull beruk besar sudah payah memanggil'. 
//lda? ado ura'} saranca? gadi ombai. biarpun dicari ku ula? ka mudiu?/ 
'Tidak ada orang se(;antik Cadis Vmaai, biarpun dicari ke hulu ke hilir'. 
5.5.12 	 Hubungan Pengandaian 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan pengandaian. ialah kalilllat luas 
yang klausa inti menyatakan suatu andaian, suatu syarat yang tak mungkin 
terlaksana bagi klausa inti sehingga apa yang dinyatakan dalam klausa inti 
juga tak mungkin terlaksana. Dalam baJ1asa Melayu Riau dialck Kuantan, ka· 
limat hubungan pengandaian ini ditandai uengan pemakaian kata penghubung 





/ino kan balia? sakiruno o/lde? bapa?no inda ? bOl)i [ail 
'ra akan pulang, sekiranya ibu bapaknya tidak marah lagi ' . 
/ino omua kawin fa ura,) aSial). sakirono ado wary saranca? gadi ombai/ 
'Ia mau kawin dengan orang lain, sekiranya ada orang secantik Cadis 
Umbai'. 
/gadi ombai omua manaril1l0 sutan palnenan, umpamo;(o i,1'o nda? balaki 
ura,) asia'}/ 
'Cadis Umbai mau menerima Sutan Pamenan, umpamanya ia tidak ber­
suami orang lain'. 
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5.5.13 Hubungan Harapan 
Yang dim aksud dengan kalimat hubungan harapan ialah kalimat luas yang 
klausa bukan inti menyatakan sesuatu yang diharapkan , ialah dengan terlak­
sananya atau dikerjakannya apa yang tersebut pada klausa inti diharapkan 
akan terlaksana atau dikerjakan pula apa yang tersebut pada klausa bukan 
inti . Oalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kalimat hubungan harapan ini 
ditandai dengan pemakaian kata penghubung supayo dan biar. 
Contoh: 
/kito bajalan cope?, supay o kito tibo pagi an/ 
'Kita berjalan cepat, supaya kita sampai pagi hari'. 
/a:1] makan bana?-bana?, supayo a:1) cope? goda!)/ 
'Kamu makan banyak-banyak, supaya kamu cepat besar ' . 
/a '1) ono?-ono? ;ala, biar pancilo? ite:n data!J / 
'Kamu diam-dian1 sajalah , biar pencuri itu datang' . 
5.5.14 	 Hubungan Penerangan 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan penerangan ialah kalima t luas 
yang klausa bu kan inti menerangkan salah satu unsur yang terdapat dalam 
k lausa in ti. Unsur yang dite rangkan itu selalu berupa kata atau frase nominal. 
Oalam bahasa Me lay u Riau dialek Kuantan kaJimat hubungan penerangan ini 
ditandai dengan pemakaian kata-kata penghubung di mana, nan, dan tompe? 
Contoh : 
/ina ura:; kayo, tampe? urru; ma!Jadu/ 
'Ia orang kaya, tempat orang minta tolong' . 
JOT/de? bapa? buja!} pambo!}i, nan takanal di kampuan ite:n/ 
' Ibu bapak Bujang pemarah, yang terkenal di kampung itu' . 
IOmpe? ite:n tala ta? di dare?, di mano sutan pamenan mancari billi/ 
'Tempat it u te rletak di darat, di mana Sutan Pamenan mencari istr i' . 
5.5.1 5 	 Hubungan lsi 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan isi ialah kalimat luas yang 
kJausa bukan in ti kalimat luasny~ menyatakan apa yang d ikatakan, dipirkan , 
disadari ,diyakini, dinyatakan , dijelaskan,dikemukakan , dan diny takan dalam 
74 

klausa inti, atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa klausa bukan inti me­
rupakan isi klausa inti. Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan , kalimat 
hubungan isi ditandai dengan pemakaian kata penghubung kalau. 
Contoh: 
Ikami bao ella balia?, kalau a:') omua bakawan jo inol 
'Kami bawa ia pulang, kalau karnu mau berkawan dengannya'. 
Ide:n omua balia?, kalau onde? jo bapa? nda? bOlJi lail 
'Saya mall pulang, kalau lbu dan Bapak tidak marah lagi' . 
Ibori adia? a:'} minum mua, kalau ina awil 
'Beri adik kamu minum ya. kalau dia haus' . 
5.5.16 	 Hubungan Cara 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan cara ialah kalimat luas yang 
klallsa bukan inti menyatakan bagaimana tindakan yang disebutkan dalam 
klausa in ti itu dilakukan . Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kalimat 
hubungan cara ini ditandai dengan pemakaian kata penghubung sambial. 
Contoh: 
Iborua? godaJ ile:n meneti'o? ka bawa, sambial maimbau ka kuro-kurol 
'Beruk besar itu melihat ke bawah, sambil memanggil kura-kura'. 
londe? manjoranan pariua?, sambial me:;gilin ladol 
'lbu menjerangkan periuk, sambil menggiling lada'. 
lsi buja') munand()/j, sambi! ma!Jguyo si pungua? I 

'Si Bujang menyanyi, sambil menggoyang si pungguk'. 

5.5.17 Hubungan Perkecualian 
Yang dinlaksud dengan kalimat hubungan perkecualian ialah kalimat IUas 
yang klausa bukan inti menyatakan suatu perkecualian, maksudnya rnenyata­
kan sesuatu yang dikecualikan dari apa yang dinyatakan dalam klausa inti. 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kalimat ini ditandai dengan pe­
makaian kata penghubung kecuali. 
Contoh: 
Isamsul hilal jo sambul a/am saroman, kacuali ranca?nol 
'Samsul Hilal dan Samsul Alam serupa, kecuali kecantikannya' . 
la:? inda? bulia tingal di siko, kacuali.a:,) mona,) bapaclIl 
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'Kamu tidak boleh tinggal di sini, kecuali kamu menang berlomba', 
/ambo nda? omua kawin jo ura:; asia'), kacuali ado ura'} saranca gadi 
ombai/ 
'Saya tidak mau kawin dengan orang lain, kecuali ada orang secantik 
Gadis Umbai' , 
5.5 .18 	 Hubungan Kegunaan 
Yang dimaksud dengan kalimat hubungan kegunaan ialah kalimat luas 
yang klausa bukan inti menyatakan kegunaan , menjawab pe rtanyaan unt uk 
apa, Dalam bahasa Me!ayu Riau dialek Kuantan kalimat di tandai dengan pe­





/ambo jual kay u iko, untua? pamboli bore/ 
'Sayajual kayu ini, untuk pembeli be ras', 
/minumlo ay ier iko, guna palope awuih/ 
'MiJlumlah air ini, guna peJepas haus', 
/dido'Janio carito ite:n, bllwe? paffonaJ} ati/ 
'Didengamya ceri ta ini , buat penyenang hati'. 
5.6 Klausa 
Frase ialah gabungan dua kata atau leb ih yang sifatnya tidak predikatif, 
gabungan itu dapat rapat. dapat renggang (KridaJaksana , 1982 : 46). Klausa 
Idije\askan sebagai satuan gramatik yang terdiri dad predikat, baik disertai 
subjek, objek pelengkap, dan keterangan, atau tidak. Dalam klausa yang 
dipentingkan ialah predikat, sedangkan subjek, objek, pelengkap, dan kete­
rangan boleh ada boleh tidak. 
Klausa dalam bahasa Me)aYll Riau dialek Kuantan dapat digolongkan ber· 
dasarkan tiga dasar. yaitu: 
1) berdasarkan struk tur in temnya; 
2) berdasarkan ada tidaknya kat negatif yang secara gramatik menegatifkan 
P, dan 
) berd,asarkan golongan kata atau Frase yang menduduki fungsi predikat. 
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S.6.1 Penggolongan Klausa Berdasarkan Struktur Intern 
Bcrdasarkan struktur in ternnya, klausa bahasa Melayu Riau dialek Kuan­
tan dapat dibagi dalam klausa susunan biasa, klausa susunan balik, atau klausa 
inversi. 
1) Klausa Susunan Biasa 
Klausa susunan biasa ialah klausa yang S-nya terletak di depan P. 
Contoh: 
/borua? godar; mamakan pisa1)/ 'Beruk besar memakan pisang'. 
/gadi ombai mancari lakinu/ 'Cadis Umbai meneari suaminya'. 
/onde? mandi di topian batinu/ 'Ibu mandi di pemandian perempuan'. 
Dari eontoh di atas, /borua? goda'}/, /gadi ombai/, dan /onde?/ sebagai S, 
terletak pada posisi di depan P. 
2) Klausa Susunan Balik 
Klausa susunan balik atau klausa inversi ialah klausa yang S-nya terletak 
di belakang P. 
Contoh: 
/bacoraila si gadi ombai/ 

'Bereerailah si Cadis Umbai'. 

/toba9la barau-barau manuju ka ujua1J tanjua!J/ 
'Terbanglah barau-barau menuju ke ujung tanjung' . 
/dudua? borua? godQl} di ate losuap/ 
'Duduk beruk besar di atas lesung'. 
Unsur Spada kalimat di atas, yaitu si Gadi Ombai, barau-barau, dan 
/borua? godan/ terletak pada posisi di belakang P. 
S.6.2 	 Penggolongan Klausa Berdasarkan Ada Tidaknya Kata Negatif yang 
Secara Gramatik Menegatifkan P 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan kita jumpai bentuk klausa posi­
tif dan klausa negatif. 
1) Klausa Posit if 




/kuro-kuro kaluar dari bawa losurIlj/ 
'Kura-kura keluar dari bawah lesung'. 
/borua? goda!} mamakan pisa!}/ 
'Beruk besar memakan pisang'. 
/uryko siaman/dudua? di ate da:n kayu/ 
'Ungko siamang duduk di atas dahan.kayu' . 
2) Klausa Negatif 
Klausa ini memakai kata-kata negatif /ja:n, /inda?/, /bolum/, /bukan/ yang 
secara gramatik menegatifkan P. 
Contoh : 
/andia? a:n ja:ry dibori makan sabolun lu:uar/ 
, Adikmu jangan diberi makan sebelum luhur'. 
/ambo inda? bulie balaki duo/ 
'Saya tidak boleh bersuarni dua '. 
/rantau ite:n bukan puna a:'l/ 
'Rantau itu bukan punyamu'. 
5.6.3 Penggolongan KlausaBerdaS31'kan Golongan Kata yang Menduduki 
Fungsi P. 
Klausa golongan ini terdiri dari empat macam, yaitu klausa nominal (N), 
klausa verbal M , klausa bilangan, dan klausa depan. 
1) Klausa Nominal 
Klausa nomin~ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase golongan 
N. Dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ditemukan juga tipe kalimat 
seperti ini. 
Contoh: 
/aba') ambodukun/ 'Abang saya dukun'. 

/eno ura'} kayo/ 'Ia orang kaya'. 

/binino u')ko siamall/ ' Istrinya ungko siamang'. 

Kata-kata /dukun/, /ural) kayo/, . dan ungko siaman/ dalam kalirnat di 
atas merupakan P, yang masing-masing terdiri dari kelas kata golongan N. 
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2) Klausa Verbal 
Klausa verbal ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau Frase golongan 
V. Tipe klausa ini dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuafltan terdiri dari 
klausa verbal adjektif, klausa verbal intransitif , k lausa verbal aktif transitif, 
klausa verbal pasif, klausa verba~ reflektif, dan klausa verbal resiprok. . 
I) Klausa Verbal Adjektif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata golongan V yang termasuk golongan kata 
adjektif (kata sifat), atau Frase golongan V yang unsur intinya kata sifat. 
Contoh : 
/anak?;(u pandai-pandai/ ' Anaknya pandai -pandai'. 
/piSlUJ!}e:n goda,}-goda:;/ 'Pisang itu besar-besar'. 
/umono subuar bonar/ 'Ladangnya sangat subur' . 
Kata-kata /pandai-pandai/./ go£ian-godall/. dan /sl!buar bonar/ da lum kali­
mat di atas ialah P yang te rmil.suk golongan kala atau frasc .V yung adje ktif. 
2) Klausa Verbal Intransitif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata V atau Frase V yang merupakan kata kerja 
intransitif. 
Contoh: 
/bujat} bakojar/ 'Bujang berlari ' . 

/unko Sialllall ma/ogu/ 'Ungko siamang bernyanyi '. 

/kami bara'Jke? pagi-pagi/ 'Kami berangkat pagi-pagi' . 

Kata-kata /bajokar/. /malogu/, dan /baranke?/ dalam k limat tlj aras adalah 
P termasuk golongan kata kerja yang intransitif. 
3) Klausa Verbal Aktif Transitif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang tennasuk golongan kata kelja 
transi-tif, utau terdiri dari Frase verbal yang unsur pusatnya berupa kata kerja 
transitif. 
Contoh: 
/kami manjore? ruso/ 'Kami menjerat rusa' , 
lsi buja!} marnakan galamai/ 'Si Bujang memakan dodo!'. 
lSi sidin mambola kayu/ 'Si Sidin membelah kayu' , 
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4) Klausa Verbal Pasif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang termasuk golongan kata kerja 
pasif, atau terdiri dari frase verbal yang unsur pusatnya berupa kata kerja 
pasif. 
Contoh : 
/pipi onde?M dicium~o tigo kali/ 
'Pipi ibunya diciurrmya tiga kali'. 
/bu~i rimau di rimbo kado'}aran ka mari/ 
'Bunyi harimau di hutan kedengaran kemari'. 
/takojar juo de? kitar;-kitalj barau-barau ite:n/ 
'Terkejar juga oleh kitang-kitang barau-barau itu' . 
5) Klausa Verbal Reflektif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang termasuk golongan kata kerja 
reflektif. 
Contoh: 
/kuro-kuro man~ma?an din di bawa losuaIj/ 
'Kura-kura menyembunyikan diri di bawahUesung'. 
/buayo manjol1luar badanrlO di topi sw}ai/ 
'Buaya menjemur badannya di tepi sungai'. 
lSi buja'} mamandian badan;lO/ 
'Si Bujang memandikan badalillya'. 
6) Klausa Verbal Resiprok 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang termasuk kata keIja resiprok, 
yaitu kata kerja yang berarti 'saling'. 
Contoh: 
jural) ite: n bato'lkar bapukual-pukualan/ 
'Orang itu berkelahi berpukul-pukulan'. 
/ana?-afUl? ruso ite:n bakojar-kojaran/ 
, Anak-anak rusa ilu berkejar -kejaran'. 
/kami basolam-solaman/ 
'Kami bersalam-salaman' . 
80 

7) WIll Bjlanpn 
Klausa bilangan atau klausa numeral ialah klausa yang P-nya terdiTi dari 
kata biJangan atau fn.se golongan bilangan. 
Contoh : 
lpistUJ kuro-lauo bodaun duo olail 
'Pisang Icura-kura berdaun dua helai' . 
linda? eJo? ambo boloki duo UTtI1)I 
'Tidak baik saya ber&uami dua orang'. 
lana? anjiag ite:n limo ikuarl 
'Anak anjing itu lima ekor' . 
8) KJausa Depan 
Klausa depan atau k.Iausa preposisiona] ialah klausa yang P-oya terdiri 
dati frase depan, ialah frase yang diawali oleh kata depan sebagai peoanda. 
Cootoh: 
lcarila de? a:I) bini lea dare?/ 'Caroah olehmu istri ke darat'. 
lola ambo CJIri lea uJa? lea mudie ?1 'Telah saya cart ke bulu ke hilir' . 
londe? bolia? dari umo/ 'Ibu pulang dati ladang'. 
BAB VI KESIMPULAN 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan adalah salah satu dari bahasa Melayu 
Riau. Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini dipergunakan oleh orang Kuall­
tan sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, atau sebagai alat komunikasi mereka . 
Yang mempergunakan bahasa Kuantan pada umumnya adalah orang-orang 
yang bermukim di sekitar Batang Kuantan , tepatnya yang berada di Kecamat­
an Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, Kuantan fruir, dan Cerenti. 
Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempunyai enam buah vokal, empat 
belas konsonan, tiga vokal rangkap, dan dua emivokal. Bahasa Melayu Riau 
dialek Kuantan mempunyai awalan mao, pa-. tao, ba-, sao, dan di. Akhiran 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan adalah -an, dan -i. dan sisipan adalah 
-a/- dan -am-. 
Dalam bahasa MeJayu Riau dialek Kuantan dijumpai juga kata ulang dan 
kata majemuk. Berdasarkan posisinya dalam kalimat, yaitu yang menjadi 
pokok atau bulu , maka frase dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan di­
jumpai frase benda, dan verbal. Ditinjau dad unsur yang membentuk s buah 
kalimat, maka dalam bahsa Melayu Riau dialek Kuantan dijumpai pola kali­
mat sebagai berikut. 
1) Kal ---~ FB FK (Frase Benda dengan Frase Kelja). 
2) Kal ----',io FB FS (Frase Benda dengan Frase Sifat). 
3) Kal ---~ FB FD (Frase Benda dengan Frase Depan). 
4) Kal ---~ FB BU (Frase Benda dengan Frase Bilangan). 
5) Kal ---~ FB FK (Frase Benda dengan Frase Kerja). 
Apabila ditinjau dari segi fungsi dalam hubungan dengan situasi., dalam 
kalimat bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dijumpai kalimat berita dan kali­




dijumpai kalimat dengan susunan subjek-predikat dan predikat-subjek, 
klausa positif, klausa negatif, klausa nominal, klausa verbal, klausa bilangan, 
dan klausa depan. 
Antara bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dan bahasa Inonesia ada 
hubungan yang, antara lain, terlihat pad a (1) kosa kata, (2) imbuhan, dan 
(3) kata ulang. 
a Kosa kata 
Contoh kosa kata bahasa Melayu Riau dialek Kuantan dan kosa kata ba­
h<tSa tndonesia adalah sebagai berikut . 
. 












Awalan rna·, 'ba-. sao, dan dj- dalam .bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. 
baik. rungsl maupun, artinya mempunyai persamaan dengan awalan me-, be-, 
se-, dan cli- d'alam bahasa Indonesia . 
Akhiran -an dan -j dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan, baik fungsi 
maupun artinya mempunyai persamaan dengan akhiran -an dan -j dalam ba­
hasa Indonesia. Demikian pula, sisipan -ai- dan -am- mempunyai persamaan, 
baik arti maupun fungsinya dengan sisipan -el- dan -em dalam bahasa Indo­
nesia. 
c. Kata Ulang 
Kata utang dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan mempunyai per­
samaan dengan bentuk kata ulang dalam bahasa Indonesia, yaitu kata ulang 
bentuk dasar dan kata ulang berimbuhan. 
Apabila diperhatikan, bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini ada persama­
annya dengan bahasa Minangkabau. Hal ini, dapat dibuktikan melalui kosa 













Hal lain yang membuktikan persamaan antara bah~sa Melayw Riaw dialek 
Kuantan dengan bahasa Mi:Jiangkabau ialah dalam hal awalan. Awalan dalam 
bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ialah ma-. pa-. ta-, ba-. dan sa-. Imbuhall 
ini sarna dengan bentuk imbuhan dalarn bahasa Minangkabau. Dalam bahasa 
MeJayu Riau lainnya, selain dialek Kuantan" dijumpai imbuhan ma-, po-, to-, 
bo-. dan so- atau me-. pe-. te-. be-. dan se-. 
Persamaan lainnya ialah dalam bidang kebudayaannya, yaitu randai. Ran­
dai dijumpai di daerah Kuantan dan di daerah Minangkabau. Randai di daerah 
Riau dijumpai di daerah Kuantan dan Kabupaten Kampar, yaitu daerah-dae­
rah yang berbatasan dengan Sumatra Barat. 
Apabila dibandingkan dengan bahasa Melayu Riau lainnya, dalam bahasa 
Melayu Riau dialek Kuantan dijumpai adanya sistem penambahan fonem 
akhir pada sebuah kata. 
Contoh': 
/gunw)/ menjadi /gunua'J/ 'gunung' 
/dindil)/ menjadi /dindia'J/ 'dinding' 
/ambi?/ menjadi /ambia?/ 'ambil' 
/kuci'J/ menjadi /kucian/ 'kucil1g' 
/soju?/ menjadi /sojua?/ 'sejuk , 
Selain dari sistem penambahan, dalam bahasa Melayu Riau dialek Kuantan 
dijumpai pula sistem penyingkatan suatu kata. 
Misalnya, 
po penyingkatan dari apo 'apa' 

fa penyingkatan dari ola 'telah' 

10 penyingkatan dari pula 'pula' 

tu penyingkatan dari itu 'itu' 

ko penyingkatan dari iko 'ini' 

Bahasa Melayu Riau dialek Kuantan ini memp1oK1yai sub-subdialek, misal­
nya, subdialek Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, Kuantan Hilir, daJll CereJ\ti. 
Variasi subdialek.ini sangat kecil hingga pemakai bahasa KUMtan antara saty 
subdialek dengan subdialek yang lain saliB{\ mellgerti. 
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Melalui hasil penelitian ini, kami sarankan supaya diadakan penelitian lan­
jutan bahasa Melayu Riau dialek Kuantan. Hal ini, karni kemukakan guna 
mencari hubungan antara subdialek-subdialek bahasa Melayu Riau dialek 
Kuantan dan pembuktian yang jelas mengenai hubungan antara bahasa Me­
layu Riau dialek Kuantan dengan bahasa Minang. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR KATA-KATA DIALEK KUANTAN 
a. Kata ganti orang 
I . aku 
2. engkau/laki/pr 
3. kita 
4 . kami 
5. dia 
6. mereka 
deyen, den, ambo 
kau, awak, tuan, aang 
awak, kito 
kami 
onyo, nyo, enyo, inyo 
rangdi 





11. di sana 
12. di sini 
13. di situ 
c. Kata penunjuk jumlah 
14. banyak 
15 . semua 
16. sedikit 






sinon, keen, kien 
siko 
di sinen, di sin en 
di siko 
di sinon, di situ 
banyak 
sagolo 
seenek, sangenek, saketek 
se (sebuah), si (sikuor) 






20. empat ompek 
21. lima limo 
22. enam onam 
23. tujuh tuiua 
24. delapan Iapan 
25. sembilan sambi/an 
26. sepuluh sapulua 
27. sebelas sabole 
28. dua belas duo bole 
29 . tiga belas tigo bole 
30. empat belas ompek bole 
31. lima belas limo bole 
32. enam belas onam bolt' 
33. tujuh belas tuiua bole 
34. dclapan belas lapan bole 
5. sembilan belas sambilan bole 
6. dua puluh duo pulua 
37 . dua puluh satu duo pulua saW 
38. dua puluh dua duo pulua dua 
39. dlla pullih tiga duo pulua riga 
40. dua puluh empat duo pulua ompe/i. 
41. dua puluh lima duo puluu lima 
42 . seratus sara/ui 
43. lima ratus limo ratui 
44. seribu saribu 
45 . sepuluh ribu sapulua ribu 
46 . sejuta saiuta, salasu 
c. Kata tanya 
47 . apa apo 
48. bagaimana baapo 
49. siapa sapo 
50. di mana di mana 
51. mengapa mangapo 
52. bila bila 
f. Ukuran 
53 . besar bosar, godang 
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54. panjang panjang 
55. kecil ketek, kenek 
56. bundar bulek 
57. luas lowe 
58. berat borek 
59. sempit sompik 
60. tinggi tenggi 
61. dalam dalam 
62. dangkal IIsak 
g. Orang 
63. laki-Iaki jan tan 
64. per(".mpuan batino 
65 . orang urang 
66. pemuda bujang 
67. gadis gadi 
h. Binatang 
68 . ikan ikan,lauak 
69. burung bUl1lang 
70 . babi manso, kOlldiak 
71. kerbau kobou,kabau 
72 . lembu jawi 
73. rusa ruso 
74. kijang kijang 
75. kancil kancial 
76. kutu kuru 
77 . anjing anjiallg 
78 . lalat lalek 
79. kumbang kumbang 
80. buaya buayo 
8l. kura-kura kuro-kuro 
82. lebah loba 
83. kucing kuciang 
84. kuda kudo 
85 . ayam ayam, anyam 
86 . gajah gaja 
87 . harimau rimau 
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i. Tanaman dan bagiannya 
88. pohon batang 
89. benih bOl/is 
90. daun daun 
91. akar urek 
92 . kulit pohon kulik batang 
93. limau limau 
94. jambu jambu 
95 . cabang cabang (titik temu dahan), daal/ 
.96 . ranting rantiang 
97. bunga bungo 
98. putik putiak 
99. rotan rotan 
100. cempedak cubodak 

10 l. manggis manggui, mal/ggi 

102. pisang pisang 
103 . kelapa karambial 
104. durian durian 
105 . mangga polam 
106. padi padi 
j. Bagjan badan 
107 . kulit kulik 
108 . punggung pungguang 
109. paha pao 
110. telapak tangan tapak tangan 
111. daging dagiang 
112. darah dara 
113. tulang tulang 
114. lemak lomak 
115 . tanduk tanduak 
116. ekor ikuar 
117. bulu bulu, romo 
118. rambut obuak 
119 . kepala kapalo 
120. telinga talingo 
121. mata mato 
122. hidung iduang 
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123 . mulut muncuang 
124. gigi gigi 
125 . lidah lida 
126. cakar cakar, garomui, garogou 
127 . kaki kaki 
128 . lutut lutuik 
129. tangan tangan 
130. perut pomik 
131. leher lihiar 
132. susu susu 
133. jantung jantuang 
134. pipi pipi 
135 . kening kOlliang 
136 . dagu daguak 
137 . hati ati 
138. kumis sunguik 
139. ketiak katiak 
140. jari jari 
141. betis boti 
142 . Jengan Longan 
k. Penginderaan dan perbuatan 
143. minum millum 
144. makan makan 
145. gigit gigik, ipuang 
146 . lihat liek, tengok, pan dang, coliak 
147 . dengar dnngar 
148. tahu tau 
149. tidur tiduar 
150. mati mati, modar, mampui, bungkang 
151. raba mbo, rosok 
152. cium cium, idu 
153. rasa raso 
154. mandi mandi 
1. Posisi dan gerakan 
155. berenang baronang 
156. berjalan bajalan 
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157 . datang datang, tibo 
158 . berbaring baguliang, bagolek 
159 . duduk duduak 
160. berdiri togak 
161. ben bor; 
162. berlari bakoiar 
163 . telungkup tatangkuik 
164. terlentang talontang 
165 . jongkok cangkuang, cungguik 
m. Kegiatan lain 
166. berkata bacakap, ntangecek, bacakok 
167. berteriak memokiak, maoriek 
168. bertengkar batongkar, bacaran 
169. bernyanyi malogu, badendallg, banandong 
n. Keadaan alam 
170. matahari matoari 
171. bulan bulan 
172. bin tang bin tang 
173. air ayier 
174. bujan ujan 
175. balu haw 
176. pasir pasi a r, bUIIgin (pasiar alui) 
177. tanah tana 
178 . awan awan 
179. asap asok 
180. ap i api 
181. debu kabuik 
o. Wama 
182. merah mera, sira 
183. hijau ijau 
184. kuning kuniang 
185. putih putia 
186. hitam itam 
p. Periode waktu 













































203 . selatan salalan 
204. utara utaro 
205 . timur timuar 

























ondek, ndek, mondek 
abang,onga 
kakak, uwo 
pak lUO, pak tonga, pak bonsu"') 
ndek tuo, ndek tonga, ndek osu""") 
niniak, ino, lino 
datuak, tuak antan 
ipar, rang sumondo 
cucuang 
adiak 
*) Saudara ayah yang laki-laki 


















u. Bagian rumah 
223 . rumah 
224. pintu 
225. jendela 
226 . atap 
























SI GADI OMlJAi 
Jadi s1 Gadj Ombai ge, ado maso daulu, nyc balakl bini, oyadi balaki, 
bacorai, tolak tigo si Gadi Ombai ge. Anak ketek-ketek, nan mancarl makan 
ndak ado. Nyadi si Gadi Ombai ge ruponyo 1a sosek pikiran. Di dalarn atl 
siapo kan mambori makan anak deen. Bapak onyo ndak ado lai. Bapaknyo 
ota poi, deen tioggaJ surang. Anak ketek-ketek nan kan mancari Olakan ndak. 
Nyadi taJarek la sosek pikiran. Nyadi poilah nyo Olandi ka ayier. ka ulak 
bakacirnpuang kald, ka mudiak bakaCimPUAflg tangan, indak dapek aka! jo 
budi de. Nyadi lalu urang manyapo, "Kau si Gadi Ornbai, apo karojo kau ge?" 
.,Ambo mancari bapak anal< ambo, aoak ambo indak makan la tuJua ari. Nan 
kan mancari makan indak ado, nyadi itulah sosek pikiaran ambo, nyadi ka 
uJak ambo bakacimpuang kaki, ka mudiak bakaciJnpuang tangan. Nyadi apoIa 
akal amb lai." 
"Hal ,.Ia.i omua kau kek deen, hah ka darekla, konaan pakaian, indak kan 
rnancari lak i kau Ie ge , jaan dicarl juo bapak anak kau ge tai. Ko deen laila 
laki kau . Jaan bapikia r juo lain lai, kitolah kawin ." 
Nyadi kato si Cadi Ombai, "Kok lai omua Abang kek deen, itula elok 
bonar, pucuak dicinto ulam tibo. Nyadi Indak kan mancari bapak anak lai Ie 
do." "Hah, I.al kite rna kawin, beko maJam kito poi ka ruma ongku kali, kito 
kawin beko, hah." "lyoIa." 
La ka darek si Gadi Ornbai, 1a dokaan pakaian, la diem urang malin, la 
diem u rang nan kan manikaan. Jyolah pOi ka ruma ongku kali. lyola kawm 
si Gadi Ombal, suda kawin enyo 1a baliak ka ruma enyo sanditi, nyadi 1a 
minum la makan. 
Nyadi dalam podo itu, awak 1a balaki nan urang lain, tibo pulo nan bapak 
arlak tadi baliak. "Karano kito olun bacorai de ," nan jo bapak anak a. "Jenyo 




urang asiang. Nyadi apo kan akal ambo lai, ear iJa bini lain ," kato si Gadi 
Ombai. "Siapo je kau nankan deen eari lain, nyc kau nan bini deen , iyo kito 
la to lak tigo , indak dapek dek kalian baliak Ie re, hah, baitu rua. Nyadi hah , 
itula indak dapek akalle re," dek j~ si Gadi Ombai. Nyadi ambo.kan balaki 
duo , kini kan balaki duo ambo hah, itu ndak elok re, nyc kitol a kahabisan , 
hah kan baliak kalian ka mari, poila eari nan lain, nan lain daripado ambo , 
ambo la balaki." 
lyoia poila lakia dako , ka ulak ka mudiak , maneari nan saroman nan si 
GaJi Ombai in dalc bulia reo Hah apo lai kan akal, nyadi iyo talc iyo dituruik 
Ie re ayie r iliar la sampai k a muaro. Tibo di muaro len, batanyo kek urang 
situ , ''Lai nampak dekkalien si Gadi Ombai?" "Si Gadi Ombai, mang mana si 
Gadi Omha! re ." EnyCl urang kampuang ambo, enyo b ini ambo dulu rna . K.ini 
ambo di uruanyo maneaTi kamari, maneari bini. I e ambo, indak si Gadi 
Ombai kan bini re, amb indak kan babin i reo Hah, it u nyan jen yo , bini nan 
sarupo si Gadi Ombai. La sabulan in dak jUo dapek na.n sarupa i Gad i Omhai 
reo Abi akal abi carit manea.ri bini nan sarupo si Gadi Ombai, si Gadi Omhai 
ge, en yo uTang rancak, enyo uTang elok. "Saapo raneak a si Gadi Ombai ge," 
je nyc Tak . Raneak nan dak kan bini ambo ru , ndak ad urang nan kan mala­
wan rnneak a i Gadi Ombai. Dek u rang lain mungkin ado sataa, tapi dek ambo 
sursng, indak ado gad i saraneak itu re o Gadi Ombai siko . Ka k{!enla poi , ka 
nagori aang ten tengok baliak. Kalau sl C adi Ombai namoo senen re , nyo la 
balaki dengan uTang asiang. Hall, nak aang carl jo Ie . La be dek aang nyc la 
baJaki nan urang asiang . 
"Ambo nak mancari nan sarupo enyo , hall idak ado di , iko re, di mano 
je re o Cari la ka ulak, la baeari j uo ka ulak. Apo namo nagori Ji ulak je." 
Tengokla ka mana baLsng ayier ko go, saborang iteen adi ruma m ang, sabo­
rang iku ado ruma urang, kalau ado ruma nan sa ton tang, hah Hula ruma si 
Gaui Ombai. ll ah la p oi, la tlbo di pengabisan sungai, tibo di muaro, cari ruma 
nan batontangan di tobi:mg iko nan tobiang iteen sl Gad i Ombai siapo Ie re, 
ndale ado si Cadi Ombai siko re , saborang iteen l tengokje . 
Kok beetu ambo la sosek rna . tntah lah je nyo, urang tu ma re, je nyo s1 
Gadi. Ornbai reo Yo lah SOSl: k, baliak kek nan bonae . Mano nagori awak, 
bB liak kien. Di mano si Gadi Ombai tinggalan, si Gadi Ombai tinggalan di 
ruma !nyo je. Bantanyo ambo tadi, dj siko ruma je nyo urang ndak ado siko 
ruma 5i Cad i 0 1 bai re je. Saliakla ka nagori awak, kok iyo senen ruma si 
Gadi Ombai. Ya la baliak mudiak, iikuikan la tobiang ka mudiak, suo ruma 
urang tanyo j uo ruma si Cadi Omb i, jaua jUo ruma si Gadi Ombai ~ei? Ta 
mana mana jall a ka mudiak e, la mudiak la lamo, la tibo di ruma si Cadi 
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Ombai. Si Gadi Ombai je re, iko ruma awak ei, je ditanyo je, ko ruma awak 
ma, kini ndak ruma aang; la ruma deen ma je Deen Ia: balaki jo orang asiang. 
aang carHa bini dek aang. 
Ah, ndak dapek deen mancari bini di lain pado kau go je, ah abek e je, 
ndak omua urang kek deen re, ndak ado urang sa roman kau re je. Kau rancak 
bonar rna nampak dek deen. Ah jadi itulah deen. Buruak urang sagaloo dek 
deen. Ah, jadi itulah deen carl-cari juo. Ah, jadi nan pikiran kau nan pikiran 
ambo, ah, ambo labalaki nan urang asiang, carila bini dek awak . Kini kok 
baliak kito ndak omua ambo kan balaki baduo re jo. Ambo surang nye je, 
ndak dibuek-buek urang re je samonjak nagori batunggui. Ah kini ambo kan 
balaki baduo, ambo dibunua dek urangisuak je. Kok dibunua kan dek urang 
denyo. Deen la suak-suak buruak kek urang la, ah ndak ah , ndak omua ambo 
de re . Poilah cari asiang. Kan k.a mana dan cari jekau . Poila kadarek-darek 
re je. Banyak orang situ , ado nan sarupo cigak, ado nan sarupo siamang, ah 
pilia situ, mane nan katuju. Kok katuju siamang, siamang tariak. kan bini,je. 
Pandai basurak tonga malam, pandai berundiang pagi-pagi, pandai malogu 
po tang sonjo, tu iyo re di je. Ah elok rna pado ambo, pandai rna pado ambo. 
Mano siamang diam di kayu godang, bajalan di ~awa daan, makan kaujuang 
rantiang, manyosa ka ujuang kuku, makan di tapak tangan. Ndak ado urang 
sarancak itu urang Ie de , ge, itu nan banamo siamang. Nyadi mano jalana, ah 
ikuikan jalan iko madok ka darek, tibo senen beko dongaran urang basurak 
tonga malam itu nan banamo ungko siamang. Ah,bisuak pandai la nyc 
malogu-Iogu, ari kan siang, itu nan banamo ungko siamane. 
Kini tengokla ka keen, tibo di senen batanyo beko kek urang situ , mana 
ungko siamang, betu ko kek enyo . Ah, ungko siamang ge diam di kayu go­
dang, bajalan di bawa daan, makan ka ujuang rantiang. ltu nan banamo ungko 
siamang. Nyadi sapo kawan di senen, kawan a banyak, ado nan banamo si 
koka, ado nan si cigak , ado nan banamo si koka. Jadi si koka de apo banamo 
suku a itu suku boruak: godang, nyadi boruak godang dinamo nangui re, 
boruak godang de tu di rimbo de, jUo nangui. Tapi tulah jenyo bakawan nan 
siamang dee je antu caruak punggung je nyo . Nyadi kalau poi deen ka keen 
tontu deen dimakan dek antu re je. Indak kan dimakan dee re je , kawan deen 
nan enyo, indak kan dimakan a awak de enyo. 
Nyadi la poi nyc ka rinlbo, tibo di rimbo batanyo kek siamang, "Ah 
siapo re urang re," kek ambo. "Aang urang dari mano," dari barua . "Apo 
kampuang aang." "Kampung si Gadi Ombai." "Kalau kampuang si Gadi 
Ombai, iyolah badokek-dokek nen kami dere, kami urang da.rek , urang 
rimbo .. Bini aang si Gadi Ombai? Yo ambo 1a bacorai nyan enyo, enyo la 
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balaki jo urang asiang. Disuruannyo ambo ka mari maneari bini. Carila jenyo 
bini. Ka mana ambo mane;ari bini, poUa aang ka darek, kawlnla aangjo ungle 
siamang. Ah iyo, teen a ungko sianlang di bukik putul, kalau babuai enyo 
marontang tangan, jalan di bawa daan, makan dl ujuang rantiang ah Itu rum 
banam ungko siamang. Tibo, siten, "Hei, ungkO siamang) slapo re, ambo, kan 
ka mano engkau , ambo nak mancari bini" ''Ndak bahini po," "Babinilai, la 
kawin dengan urang." "Ab jadi, ah tu deen kamari, mancari bini nak kawin 
dengan kallen." "Ah manjekla, kamar:l, manjekla lea ruma kami. Ah manjek 
keen a . Tibo situ, " Siapo namo ongkau," Ungko siamang. "Slapo namoang?" 
"Ambo lnki si Gadi Orp.bai, daulu banamo Ranggun Pamenan ." Rartggun Pa­
menan all iyo, ah jadJ kan kawin dengan kami, ah , enyo. Ah, marila kito poi 
~a ruma ongleu kali. Ah. diear,i wali iu, ah jadi siteen iyoia kawin . Alt, la di­
ajar dek ku kali, apo carito dek ku kaU, all, dongarla carito ambo ijab kohual 
kallen. lyoIa, sabaliak itam sabaliak putia, akhira ungko siamang itam, badan 
ongkau mera, ah ola nyere. Ah suda kawin, la sapo! enyo nyen ungko siamang, 
de, ah nyadi siamang. Beko tonga malam enyo la basurak . "Abek basurak 
kau tonga malam go." "Nyo baitu pitua guru ambo," nyadi pag! isuak oyola 
hJruak-pikuak badondang ab , poapo ra, ah ko manyapo la ga? Tu awak man­
j8g0 w~tu ari k an siang," jenyo ungko siamang. Kok baitu yo ndak dapek 
deen tuduar nan kalian ge reo Kok baitu poila deen. Jaan poi la lai, &ikola dak 
olu , awakla kawin, ah tunggui je sito lai. Nyadi dek lako-kalamoan, ndak 
tahan eendo itu de ra, makan ndak sarno ra, siamang baru ari siang enyo la 
maneari bua kayu. Awak ari siang la paya la maneari makan-makanan, awak 
ndak sarno dengan enyo re. Dieari bua nan lomak mani, dieari bua nan rna­
sak-masak, ah joIa karojo sehari-hari . 
Jadi, dalam pado itu tibola re boruak godang. "Siapo onglaau, nyadi mang 
po ongkaukamari?" Ambo ndak di siko diam. Ah tu ndak osa de reo Tu iko' 
nagon 8fl1bo -rna," kato boruak.Ong~u mangtoan la nagori ong1ta.u, beko je 
adu taan bajago la kito je, barang siapo tatiduar, kala hukum, taan bajago. 
Nyadi maiaDl yota sarno duduak-duduak tatfduOI, all tuIs deen punyo 
nagori, jenyo sapo dako ah been plkir. Apo pikiran aang boruak, lura dahm 
siapo mangali je aang je. Monang jo ra taan bajago nyo. Boruak monang tu, 
ah la tiduar la kek boruak ah jo. Tula ambo punyo rirobo punyo nagor!. 
Ah ndak ah deen pikiar je . Apo pokiar, bukik tenggi siapo manimbun je 
aangje . 
Lama sodar Uduar Ia boruak Ia ra, ah tu la tiduar la kak boruak godang, 
ah je ambo punyo nagori ah je, deen pikiar , dun runciang siapo nan manajam 
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jo aang, ah tuenyo bajago lao Ndak lamo disungkaknyo dek boruak, ah taja­
tua. Ah baapo jo aang Ie je ndak deen punyo rimbo, punyo nagon. Aang 
mangatoan codiak ]0 jak tadi. Ah kala, ah monang boruak, enyo punyo rim­
boo Ah ka bawa Ie re, kabarua poi 10, ka ruma jando o. Jad! tibo siteen, 
ndak la omua,jando 0, nyo la balaki lA ra. Ah tu carito reo 
TeIjemahan 
SI GADIS UMBAI 
Si Gadis Umbai ini, bersuami istri, bercerai talak tiga. Anak masih kecil­
kecil, yang akan mencari makan tidak ada, rupanya ia sudah sesak pikirannya . 
Di dalam hati , siapa yang akan memberi makan anaknya. Bapaknya tidak ada 
lagi , sudah pergi. Saya tinggaJ seorang, anak kecil-kecil, yang akan mencari 
makan ti dak ada. Karena sudah sesat pikiran , pergi ia mand! ke air, ke hilir 
berkecimpung kaki ke hulu berkccimpung tangan. Tidak dapat budi dengan 
akallagi . 
Lalu orang menegumya, " Engkau si Gadis Umbai, apa kerja engkau ini?" 
"Saya mencari bapak anak saya , anak saya tidak makan, sudah tujuh hari. 
Yang akan men carl makan tidak ada . Itulah sesat pikiran saya. Itulah sebab­
nya ke hilir berkeeimpung kaki, ke hulu berkeeimpung tangan . Apalah akal 
aya lagi?" 
" Maukah engkau kepada saya? Hah, naiklah ke atas, kellakan pakaian. 
Tidak akan meneari suami kamu lagi? Jangan dieari bapak anak kamu lagi . 
Ini saya akan menjadi suamimu. Jangan berpikir lain lagi , kita akan kawin ." 
Kala si Gadis Umbai, "Kalau Abang memang mau kepada saya , itu sudah 
bagus benar pueuk dicinta ulam tiba . Say a tidak akan meneari bapak anak 
sa a lagi." "Hah, sudah kita a1l:an akan kawin , nanti malam kita pergi ke ru­
mah eugku Kadi. Kita nanti kawin ," "Iyalah ." 
Sudah naik ke atas si Gadis Umbai, sudah di.kenakan pakaian, sudah di­
eari orang alim ulama, sudah dieari.orang yang akan menikahkall. Memang 
sudah pergi ke rumah Engku Kadi, memang sudah kawin si Gadis Umba i. 
Sudah kawin pulang ke rumahnya sendiri, sudah minum dan makan. 
Dalam pada itu, saya sudah bersuami dengan orang lain, tiba pulalah 
bapak anak tadi kembali . "Karena kita belum bercerai," kata bapak anak­
nya . Kata si Gadis Umbai, "Kita telah bereerai talak tiga. Kini kamu sudah 
kembali pula, saya sudah bersuami dengan orang lain." Berkata pula bapak 
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anaknya, "Jadi apa akal say a lagi. " Oijawab oleh si Cadis Umbai , "Carilah 
istri lain . " "Siapa katamu yang akan saya eari? Kamu adalah istri saya ." 
Memang ki ta sudah talak iga , tidak dapat olehmu kembali." Tidak dapat akal 
Iagi oleh si Cadis Umbai. "Saya akan bersuami dua, tidak dibuat orang se· 
umur h idup, semenjak negeri dtllUni orang sampai sekarang orang perempuan 
• bersuami dua. Sekarang akan bersuami dua saya, itu tidak baik, kita sudah 
kehabisan , Sckarang kamu kan kembali ke sini. Pergilah eari yang lain dad· 
pada saya, saya sudah bersuami," 
Memang pergilah suami tadi, ke h ilir , ke hulu meneari serupa dengan si 
Gadis Umbai, tid al< dapat. Kalau begitu apa akal lagi , t idal<, dit urutlah air 
ke hilir sampai ke muara, bertanyalah kepada o rang di sana . "Adakah tampak 
oleh kamu si Cadis Umbai?" "Si Gadis Umbai, orang mana si Gadis Umbai 
itu ?" nOla orang kampung saya, dia istri saya dulunya. Saya disu ruh ke sini 
un tuk meneari istri saya. Kalau tidak si Gadis Umbal istr! saya, saya tidak 
akan beristri lagi." Itu kata suaminya . Diearl yang serupa si Cadis Umbai, 
sudah sebulan dua bulan tidal< juga dapat yang serupa si Gaills Umbai. Habis 
akal habjs erita meneari istri yang serupa si Cadis Umbai . Si Cadis 11mbai ini 
orangnya cantik molek. "Bagaimana eantiknya?" Si Cadis Umbai ini malek , 
tidale ada yang akan melawannya seorang juta pun . Oleh orang lain mungkin 
ada salahnya, tetapi oleh saya sendiri tidal< ada orang yang secantik si Gadis 
Umbai di sini, istri saya itu," 
Tidal< ada si Gadis Umbai di sini , sekarang k amu cad 5i Gadis Umbai di 
sini, kamu menyebut si Gadis Umbai di negerimu, kamu mencari si Cadis 
Umbai di sini. Ke sanalah pergi, ke Degeri kamu itu lihat kemball. Kalau sf 
Gadis Umbai yang di sana itu sudab bersuami orang lain, mengapa kamu carl 
juga lagi? Saya meneari yang serupa dengan dia , tidak ada di sini, di sanapun 
tidak . Carilah ke hili , !diearilah ke hilir. apa nama negerinya? Tengoklah ke 
mana air hilir ini. Oi seberang sana ada rumah orang, tebing sini ada pula 
rumah orang. Kalau ada rumah orang bertanya di sana , Hulah rumah si Gadis 
Umbai. la sudah pergi, sampai di penghabisan sungai, tiba di muara, meneari 
rumah yang searab dengan antara teblng di sana dan tebing di sinJ. Memang 
telah kelihatan rumahnya, la1u pergi mencari si Gadis Umbai. "Siapa ituT' 
"Tidal< adakah si Gadis Umbai di sini?" "Lihat ill tebing sebelah sana." 
"Kalau begitu saya sudah sesat." "Entahlah," kata o rang ill rurnall itu, 
dikiranya rumah si Cadis Umbai. "Memang sudah sesat ." "Kalau sudah sesat 
kembalHah ke j alan yang benar. Oi mana negeri saudara , pergilah ke sana ill 
mana si Cadis Umbai tinggal, dl rumahnya. Bertanya saya di sini, kata o rang 
tidak ada si Cadis Umbal. Kembali ke hulu , diikutinya tebing ke hulu, jumpa 
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rumah orang bertanya juga rumah si iGadis 'Umbai. "Jauhkah rumah si Cadis 
Umbai lagi? Tak di mana·mana jauhnya ke h ulu, sudah tiba di rumah si Cadis 
Umbai. Oi inikah si Cadis Umbai? Dahulu memang ini rumah kita , sekarang 
tidak rumah saudara lagi, ini sudah rumah saya, saya sudah bersuami dengan 
orang lain . Carilah istri yang lain untuk saudara . 
Tidak dapat mencari istri selain dari kamu . Kenapa orang tidak mall 
kepadn say a? Tidak. ada orang yang serupa dengan kamu. Kamu ini cantik 
benar tampak oleh saya, buruk orang semuanya oleh saya: Jadi, itulah saya 
cari-cari juga. BagaiJnana pikiranmu? Pikiran saya, saya sudah bersllami 
dengan orang lain. Carilah istri olehmu. Sekarang saya tidak mau kita kem­
bali saya tidal< m u bcrsuilffii dua, saya satl! ( r ng. Tidak pernah dibuat-buat 
ornng sejak negen ditunggu Sekarang saya akan ber uami dua, saya akan 
dibunuh orang Suruh bunuhlall saya kepada orang i tu . Tidak! 
S' ya tidak mau. Pergilab carl "ln g lain . Ke mana saya cari m nurutmu? 
Pergilal e hutau·hutan itu, dl mn' banya]c orang yang serupa cigak., ada yang 
scnlpa siamang, pilihlah di situ mona yang diinginkan . Kalau setuju siamang 
amhilnh untuk lst ri, pandai bersorak tengah ma.lam , pandai berunding pagi­
pa i. punCia.i melagu waktu enja, ya itu1a11. antik daripad saya, pandai 
dOllpada saya, bemoma ·'amang di kayu besar. BeTjalan di bawah dahan . 
makan uiujung tranting mencuci kc ujung kuku, makan di tclapak langlill, 
Lid<lk udu akan secan(ik itu orang lagi. itulah yang bemam siamang, Mana 
jalannya? Ikutilah jalan ioi, menghadap ke darat . Tiha di ana dengarLah orang 
bersoruk tcngnh malam, ilulah yang bemama ungko siamang, besok panuai 
pula in melagu han akan akan siang, itulah yang bernama 'U gk Siamang' . 
Sekarang IihaLlah ke sana, tiba dj sana nanti bectanyalah kepada orang 
di situ, mana ungkc siamang') Ungko siamang itu tinggal di kayu besar, 
helja!an di bawall dahan, makan ke ujung ranting, itulah bemama ungko .'i· 
amang_ Siapa kawannya di sana? Kawannya banyak, ada yang bemama di 
kenl. ciga ,ada pUla "koro" . Si koro itu apa nama sukunya? Sukunya beruk 
bew. Beruk b sar itl) di mana negerinya? Beruk besar itu negerinya di rinl ba 
itu juga, dia berkawan dengan slamang itu . Kawannya lagi "hantu camak. 
punggung ' . Hantu camak: punggung ya t Kalau pergi saya ke sana tentu say a 
akan dirnakan oleh hantu tersebut. Tidak akan dimakannya. Berkawanlah 
dengan dia , tidak akan dimakannya kita. 
Pergilah ia ke cimba itu, bertanya kepada ungko siamang. "Siapa itu'?" 
Saya ." "Kamu dart mana?" "Cart baruh" 'Apa negerimu?" "Kampung si 
Cadis Umbai tidak berdekatan dengan kami , kami orang dar' t, orang rimba. 
Istri kamu si ICadis Umbai?" "Ya." "Saya sudah bercerai dengan dia , dia su­
dah bersuami orang la.in . Disuruhnya saya mencari istri , carilah istri, katanya. 
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Kemana saya mencari istri? Pergilah ke darat, kawinlah kamu dengan ungko 
siamang. Oh, ya, ungko siamang itu di Bukit Putus, siamang itu kalau berbu­
nyi, ia merentang lengan, berjalan di bawah dahan, makan ke ujung ranting, 
itulah yang bernama ungko siamang. 
Tiba di sana, "Hai, ungko siamang!" "Siapa itu?" "Saya ." Mau ke 
mana kamu?" "Saya mau mencari istri." "Tidakkah kamu beristri? Dia sudah 
kawin dengan orang lain." "Itulah saya kemari mencari istri mau kawin de­
ngan kalian. Naiklah kemari, naiklah ke rumah kami. Memang sudah naik ke 
rumah. Tiba di sana, "Siapa namamu?" "Ungko siamang." "Dan siapa nama­
mu? -"Saya suami si Cadis Umbai, bemama Ranggun Parnenan." Ranggun 
Pamenan? Va. Mau kawin dengan kami? Va. Naiklah, marUah kita pergi ke 
rumah Engku Kadi , dicarilah wali, memang sudah kawin. Sudah diajar oleh 
Engku Kadi. Apa ceritanya ijab kabul karnu ialah, sebalik itam sebalik putih, 
akhirnya ungko siamang itu hitam, badan engkau merah. Sesudah kawin de­
ngan ungko siamang, sesudah bersama dengan ungko siamang, nanti tengah 
malam dia bersorak. Mengapa bersorak tengah malarn ini? Memang itulah 
petua guru saya. Pagi nanti mereka sudah hiruk-pikuk berdendang. Ini meng­
apa pula? Kita menjaga waktu hari mau siang, kata ungko siarnang. Kalau be· 
gitu saya tidak akan dapat tidur dengan kalian. Kalau begitu saya akan pergi. 
Jangan pergi, di sinilah dahulu, kita sudah kawin. Lama-kelan1aan tidak tahan 
seperti itu, makan tidak sarna, siamang baru hari siang, ia telah pergi meneari 
buah kayu . Kita hari siang payah mencari makan, makanan mereka tidak 
sarna dengan makanan kita . Dicari buah yang lemak manis, dicari buah yang 
masak, itulah kerjanya sehari-harL 
Pada waktu itu datanglah beruk besar. "Siapa saudara?" "Saya!" Meng­
apa saudara kemari? Saya di sini diarn saja! Tidak mungkin, ini negeri saya. 
Kata beruk besar. Kamu mengatakan pula ini negeri kamu. Nanti kita adu 
tahan berjaga. Barang siapa tertidur kalah hUkumannya. Tahan berjaga? Jadi , 
malarn sudah sarna-sarna duduk , duduk tidUI, itulah saya yang punya negerL 
Saya pikir! Apa pikir kamu beruk, itu sudah saya yang punya negerl, punya 
rimba, Tidak, ah , saya pikir! Apa pikirmu? Bukittinggi siapa menirnbunnya 
katumu? Lama-kelamaan tidur pula beruk. Hah sudah tidur pula kakak beruk. 
Saya punya negeri. Saya pikir, duri yang runcing siapa yang menajamkannya 
katamu? Berjaga-jaga. Tidak larna kemudian ditolak oleh beruk besar ia ke 
bawah, lalu terjatuh . Apa katamu, apakah tidak saya yang punya negeri ini? 
l<.amu mengatakan karnu cerdik semenjak tadi. Dia kalah, yang menang ialah 
beruk, ia!punya rimba. Sesudah itu pergilah ia ke baruh. Ke barulah ke rumah 
jandanya tadi. Tiba di sana, tidak mau jandanya, ia sudah bersuarni . Hah itu­
lah ceritanya. 
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CARITO KITANG-KITANG DENGAN BARAU-BARAU 
Pado sesuak-suak no, barau-barau dengan kitang-kitang barorang mam­
pasobuikan rantau. Nan jenyo barau-barau, barau-barau punyo rantau. Nan 
jenyo kitang-kitang, kalikitang yang punyo rantau. Dek rorang-barorang sa­
hingga inyo bajonji, basicopek pacu sampai ka ujuang tanjuang dengan pajon­
jian kali kitang kapado barau-barau, satiap tibo di tanjuang, barau-barau ma­
imbau kalikitang. Kalau ado kalikitang manjowab nanti, banso kalikitang nan 
lobia loju . Dalam pajonjian kalau sampaj di ujuang rantau iyonyo likitang 
tasuwonyo, mako barau-barau mangoku bahaso kalikitang, nan punyo rantatI. 
Satolah bajonji babuek pacupun dimulai. Kato likitang,."Tobangla di ate, 
ambo bajalan dalam ayier," pacupun dimulai. 
Barau-barau wbang sampai di rantau di mana ujuang tanjuang singga, 
lang-sung maimbau kakak kak lik.itang. Oh kak likitang"! "uut" kato kak liki­
tang, sahinggo barau-barau mandollgar jowaban kak likitang, batambah angek 
ati o . Tobangla nyo copek-copek. Latibo di rantal!, tibo di ujuang tanjuang, 
diimbau kak likitang, "oh kak likitang!" "Uut",jenyo kak likitang, batambo 
angek juo a ti barau-barau tadi. 
Tobang sakuek-kuek tobang. tibolo di rantau, tibo di ujuang tanjung, 
maimbau kak likitang sampai tigo kali , bagitulah satoruinyo, sehinggo sampai 
ka ujuang tanjuang rantau . Diimbau jUo kak likitang, kak likitang menjowab 
juo. Mako barau-barau 1ll1ak badayo tobang lai, sallinggo barau-barau me­
ngoku kapado kak likitang [nyo ndak tolok dek inyo bapacu do. kak likitang 
jUo nan monang. Mako manyoralah kak barau-barau kapado kakak likitang. 
Dengan penyoraan uengan mambori sabuah pantun . "Dikacau ka ulak. deen 




CERITA KITANG-KITANG DENGAN BARAU-BARAU 
Pada masa dahulunya, barau-barau dengan kitang-kitang bertengkar mem­
perebutkan rantau. Kata barau-barau yang punya rantau. Kata kitang-kitang, 
dia yang punya rantau. Karena bertengkar, mereka berjanji bersepakat pacu 
sampai ke ujung rantau, dengan perjanjian kitang-kitang kepada barau-barau, 
setiap sampai ill ujung rantau , barau-barau memanggil kitang-kitang. Kalau 
kitang-kitang ada menjawab nanti , bahwasanya kitang-kitang yang laju dari­
pada dia. Kalau begitu kata barau-barau ia yang lebih laju. Dalam perjanjian, 
kalau nanti sampai di ujung rantau, juga kitang-kitang yang menjawab, maka 
barau-barau mengaku bahwa kitang-kitang yang punya rantau. Setelah IIlcreka 
berjanji berbuat, paeu pun dimulai. Kitang-kitang berkata, "Terbanglah di 
atas dan saya berjalan dalam aiT." paeuan dimulai . 
Barau-barau terbang sampai di rantau, barau-barau singgah , langsung 
memanggil kitang-kitang. Kak kitang-kitang!" "Uut," kata kak kitang, sehing­
ga barau-barau tadi mendengar jawaban kitang-kitang. menjadi panas hatinya. 
Tcrbang pula eepat-eepat. Sudah tiba di rantau, di ujung tanjung dipanggil 
pula kak kitang-kitang. Kata barau-barau, "0, Kak kitang-kitang!" " Uuu t!" 
kata kak k itang-kitang, bertambah panas juga hatinya. 
Terbanglah ia sekuat-kuatnya, sudah tiba pula di ujung tanjung, di ujung 
fan tau , diu memanggil pula. "0, Kak kitang-kitang!" "Uuut ," kata kak 
kitang-kitang, sampai tiga kali, begitulah seterusnya sebingga sampai ke ujung 
ran tal!. Dipanggilnya kak kitang-kitang, kitang-kitang juga menjawab. Maka 
barau-barau tidak berdaya terbang lagi, sehingga barau-barau mengaku kepada 
kale kitang-kitang. la tidak tahan berpacu lagi, kak kitang-kitang juga yang 
me-nang. Maka menyerahlah kak barau-barau kepada kak kitang. Dengan pe­
nyerahan membenkan sebuah pantun, "Dikacau ke hilir, saya kaeau ke hulu, 
kak kitang juga yang punya rantau." 
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CARJTO KURO-KURO DENGAN BOIWAK GODANG 
Kuro-kuro dan boruak godang bamufakat untuak mananam pisang. Pado 
suatu hari kuro-kuro nan boruak godang poi mancari pisang nan kan ditanam. 
Sasuda basuo pisang, kuro-kuro maambiak anak pisang, boruak godang maam­
biak jantuang pisanguntuk ditanam. Sasuda barapo ari, kuro-kuro nan boruak 
godang poi manengok pisang nan ditanamnyo. Satola sampai di tompek ba­
tanam pisang, kuro-kuro batanyo ka boruak 'godang. "Baaponye pisang nan 
kak tan am?" Dijowab dek boruak godang. "Pisang nan ambo tanam ontuang­
gamontuang barunye," jowab boruak godang . Boruak godang batanyo 10 ka­
pado kuro-kuro. "Pisang nan kak tanam, baaponye?" Dijowab dek kuro-kuro , 
"Pisang nan ambo tan am Ia baun solai ." Sasuda itu kuro-kuro dan boruak go­
dang pun baliak. 
Barapo ari kamudiall kuro-kuro dan boruak godang poi 10 manengok 
pisangnyo. Sampai di tompe).;. batanam, kuro-kuro batanyo ka boruak godang. 
"Baapo pisang nan kak. tanam?" Dijowab dek boruak godang, "Ontuang­
gamontuang jo barunyo." Boruak godang batanyo 10, "Pisang kakak tanam 
baaponye." Dijowab dek kuro-kuro, "Pisang ambo la badaun tigo olai." 
Sudah itu kuro-kuro dan boruak godang baliak 10 . Babarapo lamo sasuda itu, 
kuro-kuro dan bomak godang poi 10 manengok pisangnyo. Sampai di tompek 
batanam pisang, kuro-kuro batanyo ka boruak godang. "Baaponyo pisang nan 
kak tanarn?" Dijowab dek boruak godang. "Pisang nan ambo tanam la busuak 
jadi 0." Boruak godang batanyo ka kuro-kuro. "Baaponyo pisang nan kak ta­
nam?" Dijowab dek kuro-kuro, "Pisang nan ambo tanam la godang, la banyak 
daunnyo." 
Dek lamo-kalamoan, pisang nan ditanam kak kuro-kuro babua. Dan la 
masak, kuro-kuro dan boruak go dang poi nak maambiak pisang du. Kuro­
kuro ndak pandai mamanjek, mako disuruala noruak godang nw.manjek dek 
kuro-kuro . Satola sampai di ate, boruak godang maambiak pisang, lalu dima­
kannyo, mulo-mulo sabua, dua bua, tigo bua, dan satorui o. Manengok ill! 
kuro-kuro mamintak, "Guguaranla ambo kak boruak godang, kok ndak pi­
sangnyo kulik 0 pun jadila." Dijowab dek boruak godang. "Nantila dolu, 
kulik 0 pun sodang lomak kini go ." Mandongar itu kuro-kuro lalu marajuak, 
lalu poi ka bawa losuang. Satola ken yang makan, dan pisang ndak barapo bua 
nan tinggaJ lai, boruak godang menjonguak ka bawa, pan maimbau kuro­
kuro. "Kak kuro-kuro 0, kak kuro-kuro," tapi kuro-kuro ndak babunyi. 
ontok-ontok jo di bawa losuang. Karano kuro-kuro ndak nampak dan ndak 
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babunyi diimbau, bomak godang tumn dari ate pisang lalu poi mancari dan 
maimbau kuro-kuro ka ulak ka mudiak, tapi kuro-kuro ndak basuo dan ndak 
babuni diimbau_ 
Kasudaannyo la ponek mancari, bomak godang duduak di ate losuang 
tompek kuro-kuro manyuruak, lalu maimbau 10. "Kak kuro-kuro, kak 
kuro-kuro." Kuro-kuro manjowab dari bawa losuang, nan bunyio, "uuuuiiit". 
Bomak takujuik, disangkoo buni nan kadongaran kaluar dari buntuik o. Sa­
tola lope ponek, boruak godang poi 10 mancari kuro-kuro ka ulak ka mudiak, 
ka barua ka darek, tapi ndak basuo, dan ndak babuni diimbau. Satola lope 
ponek 0 lalu duduak 10 di ate losuang, lalu diimbau 10, dari bawa losuang nan 
babuni "Uuut, uuuut". Disangko dek bomak godang buni nan didongarnyo 
ka luar dari buntuik o. Baitula tajadi baulang-ulang kali. Akhiro boruak go­
dang bongi ka buntuik 0, lalu buntuik a diontal<annyo ka kayu tajam . Dek 
kasakitan lalu manangi . Mandongar bomak godang manangi, lalu kuro-kuro 
ka luar dari bawa losuang dan ditengoknyo bomal< godang la mati. 
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RARAK 
Nyadi mulo banamo rarak, takalo nagori kan ditunggui , ditengok sifal 
manusia ado ompek: engkar, nakai, bonar , tongkar. Nyadi tongkar dengan 
engkar dieontoan ka gondang. Nyadi gondang ge urang engkar nea urang tong­
kar, bakobek ikuar bpalo , balampari baitu , supayo maikuik kapado nan 
bonar. Oguong gc urang nakai, urang sO fan disurua omua, oyadi ikuikla naIl 
bonar. Urang nakal ge bakobek ball u, bagantungan, batukuali palo 0, nak 
Illaikuik kapado nan bonae Nyadi mano nan bonar _ah ko ealempong. CaIem­
pong ge urang codiak . urang tukang , urang malin , urang kayo, urang dukun, 
all lu kacilempong dua. All tu di calempong marak , ah lu nan diikllik dek 
urang . dek llrang nan baligo tadi , dek urang engka r, dek lIrang tongkar , dek 
urang nak al. Urang flan basifa t all ko ealempong, ko urang kayo, ko urang 
tllkClng, ko lHan' {;odhk, ko umng malin . ah tll kek calempong dua , ah nyadi 
ku lah dill a Jll o k~tIO rarak . 
Ah ko nail amk-arak dari alam Minangkabau ka Indragiri . Mancari sifat 
lIall honal , ap ) rarak a dauIli . Kadidi ah jadi kadidi 1lI1idiakan tobiang, man­
dian s:lmpai ka llI11aro. Ga rlld o mandian :l llak, maliIi cirik lIan ka tobiang, 
dunio la nak abi , kiam:ll nak kall tibo , awak nak muda ju~. samo.io anak-anak. 
All suda itu aro lei , ciek-ciek. Cick ka dunio, carila minum jo makan ciek ka 
akhirat eari amalj o ibadat. 
All slIda itu tcnduik-tenduik , ka ulak ka lndragiri , ka rnudiak ka Minang. 
kabau, parak ka ulak baabisi , parak ka rnudiak bajaroj ou, manunjuakan jalan 
kapado 113n bonar , 
Ah suua itll apo tai , itu dinamukan rarak til< gioang. Rarak tik gidang ge 
lahabal ungko di rimbo, makan bua si JIlanggi utan , abi erito-cerito di ruma 
langgo, Ia sila tana panggalian. Kudo balak manyoborang, apiar taeoea paIa­
rl llnyo , apa dek adiak gilo surang, apo sobab dek karanonyo . Padangpanjang 
lansi batembok , urang Jawa batanam sorai, kasia sayang jangan diarok , badan 
jo nyawo la bacorai. Singkarak kotonyo tinggi, Siman iak OIandado dulang, 





Mula pertama bernama rarak, ketika negeri sudah didiami, dilihat sifat 
manusia ada empat: ingkar, nakai, benar, dan tengkar. Tengkar dengan ingkar 
dicontohkan dengan gendang. Gendang ini adalah orang ingkar dengan orang 
tengkar. Diikat ekornya, ditampar kepalanya, supaya mengikut kepada yang 
benar. Gong itu orang nakai, orang yang tak mau disulUh . Jaui, ikutilah yang 
benar, orang nakaI ini diikat bahunya, digantung, dipukuli kepalanya supaya 
mengikut kepada yang benar. Mana yang benar itulah celempong, celempong 
ini orang cerdik, orang tukang, orang alim, kaya , dukun, itu ada pada cclem· 
pong. Yang diikut oleh orang bertiga tadi, oleh orang ingkar, tengkar, dan 
nakal. Orang yang bersifat kaya, tukang, cerdik, alim, itu pad a celempong, itu 
pulalah yang dinamakan rarak. 
ltulah rarak dari alam Minangkabau sampai ke Indragiri. Mencari. sifat 
yang benar, apa rarak itu? Dahulunya 'kadidi". Kadidi mandikan tebing, man­
di sampai ke muara, garuda mandikan anak . Meleleh berak yang ke tebing, 
dunia ini habis, kiamat mau datang, hati mau muda juga, sama dengan anak­
anak. 
Sesudah itu apa rarak itu? "Satu-satu" . Satu ke dunia, cariiaIl minum de­
ngan makan, satu ke akhirat, carilah amaI dengan ibadat. 
Sudah itu, "Tenduik-tenduik", ke hilir ke Indragiri, ke hulu ke Minang­
kabau, waktu ke hilir dillabisi, waktu ke hulu beIjejau-jejau, menunjukkan 
jalan kepada yang benar. 
Sudah itu apa lagi? ltu dinamakan rarak "Tik Gidang". Tik gidang inl. 
te rganggu ungko di hutan, makan manggis hutan. Habis cerita di rumah 
tangga, sudah marah tanah penggalian. Kuda Batak menyeberang, hampir 
tercecall pefananya. Apa oleh adik gila seorang, apa sebab oleh karenanya. 
Padangpanjang tangsi ditembok, orang Jawa bertanam serai. Kasill sayang 
jangan diharap, badan dengannya akan bercerai. Singkarak kotanya tinggi, 
Sumanik mendada dulang, Awan bera.rak ditangisi, terkenang dagang di 
rantau orang. Sudah habis yang tujuh. 
